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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1). Perencanaan pembiayaan 
pendidikan yang dibiayai melalui Corporate Social Responsibility. (2) Pelaksanaan 
pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui Corporate Social Responsibility. (3) 
Evaluasi biaya pendidikan sehubungan dengan pelaksanaan manajemen pembiayaan 
di Sekolah Dasar Juara di Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
deskriptif. Dilaksanakan di Sekolah Dasar Juara di Jl. Gayam No.9 Gondokusuman 
Yogyakarta pada bulan Januari sampai Maret 2018. Subyek penelitian adalah kepala 
sekolah. Informan penelitian adalah tata usaha (TU), pegawai rumah zakat. guru, 
karyawan, dan komite sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan metode : 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode keabsahan data menggunakan 
trianggulasi metode dan sumber, dan analisanya menggunakan model interaktif yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan serta 
verifikasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan. (1) Dalam merencanakan 
pembiayaan sekolah, pihak sekolah menentukan beberapa program sekolah yang 
kemudian dituangkan dalam bentuk draf perencanaan pembiayaan sekolah. (2) 
Pelaksanaan pembiayaan sekolah di Sekolah Dasar Juara dilakukan melalui 2 tahap 
yaitu tahap penerimaan keuangan dan pengeluaran keuangan. (3) Pihak yang 
melakukan pengawasan yaitu Tim Audit Internal yaitu dari yayasan Indonesia Juara. 
 
 
Kata kuncinya : Manajemen, pembiayaan sekolah, Corporate Social Responsibility 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine (1). Educational financing planning financed 
through Corporate Social Responsibility. (2) Implementation of financing of 
education financed through Corporate Social Responsibility. (3) Evaluation of tuition 
fees in connection with the implementation of financing management at the 
Champion Elementary School on Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta  
The method used in this research is descriptive qualitative method. Executed 
at Champion Elementary School on Street Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta 
in January to March 2018. The subject of research is the principal. Informant 
research is the administration (TU), employees of the house of zakat. teachers, 
employees, and school committees. Technique of collecting data using method: 
observation, interview and documentation. The method of data validity uses 
triangulation of methods and sources, and the analysis uses an interactive model 
consisting of data collection, data reduction, data presentation, and conclusions and 
verification.  
Based on the research results can be concluded. (1) In planning the school 
financing, the school determines some school programs which are then poured in the 
form of school financing draft planning. (2) Implementation of school funding in 
Primary School Champion is done through two stages, namely the stage of financial 
acceptance and financial expenditure. (3) The supervising party is the Internal Audit 
Team, which is from the Indonesian champion's foundation. 
 
Keywords: Management, school financing, Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
إدارة تمويل المدرسة من خلال الخيرية الإسلامية المسؤولية الإجتماعية للشركات 
 ) في المؤسسة التعليميةRSC(
غانداكوسوما ۹(دراسة حالة في المدرسة الإبتدائية جوارا شارع كايام رقم 
 جوكجاكرتا )
 بنتي سري راهايو
 
 ملخص
المسؤولي  تخطيط تدويل التعرليم من خلال ) ۱: عررة لمأهداف هذا البحث 
المسؤولي  الإجتماعي  تنفيذ تدويل التعرليم الذي يمول من خلال ) ٢،  الإجتماعي  للشركات
) تقييم تدويل التعرليم ةيما يتعرلق بتنفيذ إدارة التمويل في المدرس  الإبتدائي  ٣للشركات، 
 اكرتاغانداكوسوما جوكج ٩جوارا شارع كايام رقم 
 البحث أما مكان. الوصفي البحث هو البحث الميداني مع الكيفيهذا  نوعأما ال
منذ شهر  غانداكوسوما جوكجاكرتا ٩المدرس  الإبتدائي  جوارا شارع كايام رقم  في ةهو
هم  ن، وأما المخبرو  مدير المدرس  ، وكان موضوع البحث هو٨۱٢٢ مارسحتى  ينايير
البيانات  جمعرت بيت الزكاة، المدرس، العرامل، ولجن  المدرس . الشؤون الإداري ، العرامل في
المصدر. وأما تحليل  الطريق  و من المقابل  والملاحظ  والتوثيقي . ويستخدم منهج تثليثى
 عرض، مقصر البيانات، : جمع البياناتيتكون منالبيانات يستخدم التحليل التفاعلي 
 .والخلاص  البيانات
في تخطيط تدويل المدرس ، من ) ٣: يستطيع أن يستنتج  بحثنتائج الاستنادا إلى 
ناحي  المدرس  قد يحدد بعرض البرامج المدرس  التي يتم صبها في شكل تخطيط تدويل 
تنفيذ تدويل في المدرس  الإبتدائي  جوارا من خلال مرحلتين، هما مرحل  القبول ) ٢المدرس . 
فعرل الأشراف هو ةريق التدقيق الداخلي، وهو ي الذ ) نفر٣المالي ومرحل  المصروف المالي. 
 .من مؤسس  إندونيسيا جوارا
  )RSC( المسؤولي  الإجتماعي  للشركاتإدارة، تدويل المدرس ،  الكلمات الأساسي   :
 
 
  
 
 
 i


 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Barang Siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan Bagi 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscata Allah 
akan mencukupkan (Keperluan)Nya. Sesunggunya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. Q.S. At-Thalaq ayat 2 – 3  
(Departemen Agama Islam, 1989 :945 -946) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
 
Sejak kemerdekaan Indonesia tahun 1945 sampai sekarang, masalah 
pendidikan diakui sangat strategis dan sangat penting. Namun, segala 
kebijakan yang ditempuh untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui pendidikan belum mencapai hal yang maksimal. Malahan dalam 
kebijakan yang dilaksanakan sering terjadi pernik-pernik masalah yang 
menyangkut pemerataan, relevansi, kualitas produktivitas, efektifitas, dan 
efisiensi ( Anwar, 2013:5). 
 
Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menghadapi 
kehidupan saat ini, yang mana setiap sudut kehidupan banyak sekali 
tantangan dan permasalahan yang ada. Selain itu pendidikan merupakan 
komponen penting dalam pembangunan dan pengembangan sumber daya 
manusia (SDM) seutuhnya. Proses pendidikan dari masa ke masa terus 
melakukan inovasi sesuai dengan perkembangan dan kemampuan manusia 
itu sendiri, sehingga pendidikan mengalami kemajuan yang cukup pesat, 
karena itu salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia 
adalah dengan pendidikan. Dengan kata lain pendidikan bertujuan untuk 
memanusiakan manusia, mendewasakan, mengubah perilaku serta 
meningkatkan kualitas hidup manusia untuk menjadi lebih baik dan 
berkualitas dalam menghadapi fenomena hidup ini. 
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Sebagaimana tercantum dalam UU. SISDIKNAS tahun 2003 pasal 3, 
dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (SISDIKNAS, 2003). 
 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar 
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap 
terhadap tuntutan perubahan zaman (SISDIKNAS, 2003). 
 
Di dalam pendidikan ada beberapa hal yang mempengaruhi 
kelangsungan proses pendidikan dalam mencapai tujuan secara optimal, 
salah satunya adalah dengan adanya biaya pendidikan yang cukup. 
Pemerintah sebenarnya dalam hal ini sudah memberikan kontribusi yang 
sangat besar, terbukti dengan adanya uang Bantuan Operasional Siswa 
(BOS) pada setiap sekolah. Namun walaupun sudah ada bantuan tersebut, 
tidak semua kegiatan operasional dapat dibiayai dengan menggunakan dana 
BOS. Hal tersebut bisa dilihat seperti belanja untuk Guru dan Pegawai tidak 
tetap dan belanja modal. Dalam juknis tertulis bahwa untuk belanja Guru 
dan pegawai tidak tetap maxsimal hanya 15%, sedangkan untuk belanja 
3 
 
 
 
 
 
 
modal seperti pembelian printer, komputer hanya bisa di beli 1 kali dalam 
setahun. 
 
Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen masukan 
instrumental (instrumental input) yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan (di sekolah). Dalam setiap upaya pencapaian 
tujuan pendidikan, baik tujuan-tujuan yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif, biaya pendidikan memiliki peranan yang sangat menentukan. 
Hampir tidak ada upaya pendidikan yang dapat mengabaikan peranan biaya, 
sehingga dapat dikatakan bahwa tanpa biaya, proses pendidikan (di sekolah) 
tidak akan berjalan (Dedi, 2010: 3). 
 
Untuk  mencetak  generasi  muda  yang  cerdas  dan  berkualitas,  maka 
 
perusahaan-perusahan mengadakan kegiatan Corporate Social 
Responsibility Pendidikan dengan memberikan bantuan secara 
berkesinambungan dan berkelanjutan. Hal ini merupakan bentuk kepedulian 
perusahaan dalam memajukan masyarakat yang lebih baik. Sehingga anak-
anak yang mendapatkan bantuan ini diharapkan bisa belajar dengan baik 
dan lebih bersemangat dalam memperoleh prestasi. 
 
Menurut para ahli yang tergabung dalam International Public 
Relations Association (IPRA), Public Relations (PR) merupakan fungsi 
manajemen yang khas yang mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur 
bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, 
pengertian, penerimaan dan kerja sama yang melibatkan manajemen dan 
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menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan 
umum. (Rumanti, 2005 : 12). Salah satu tugas Public Relations yaitu 
 
menyelenggarakan program Corporate Social Responsibility. 
Melaksanakan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sudah 
menjadi kewajiban dari perusahaan demi memajukan masyarakat. 
 
Masyarakat mulai menilai perusahaan dari kegiatan CSR yang 
dilakukan sehingga membuat kegiatan CSR menjadi salah satu tolak ukur 
untuk citra perusahaan. Seberapa besar peran perusahaan dalam 
mengembangkan masyarakat yang ada disekitar perusahaan, akan 
berpengaruh terhadap citra perusahaan. (Afdhal, 2008 : 121 - 122). 
Kegiatan CSR sendiri sudah diatur oleh pemerintah melalui UU nomor 40 
tahun 2007 tentang perseroan terbatas pasal 74 ayat 1 yaitu perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau bersangkutan dengan 
sumber daya alam (SDA) wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. (Hadi, 2011 : 205). Dengan adanya aturan tersebut diharapkan 
perusahaan ikut andil dalam memajukan masyarakat. Sebelum dibuatnya 
aturan ini telah ada perusahaan yang melakukan kegiatan CSR namun 
belum semua perusahaan melaksanakan kegiatan ini, sehingga pemerintah 
membuat aturan tersebut agar perusahaan yang memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada juga memberikan manfaat bagi perusahaan. 
 
Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) saat ini telah menjadi 
perilaku yang umum di Indonesia, namun belum seluruh perusahaan 
menerapkannya. Tuntutan terhadap perusahaan untuk menjalankan 
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Corporate Social Responsibility (CSR) semakin besar, sehingga tidak 
menutup kemungkinan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
menjadi kewajiban baru standar bisnis yang harus dipenuhi selayaknya 
standar ISO (International Organization For Standardization) yang 
merupakan suatu lembaga internasional khusus dalam hal perumusan atau 
standar pedoman. Pada akhir 2009 telah diluncurkan ISO 26000 on Social 
Responsibility, yang memberikan pedoman bagi organisasi dan bisnis 
tentang cara beroperasi dengan bertanggung jawab secara sosial, sehingga 
tuntutan dunia usaha menjadi semakin jelas akan pentingnya program 
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dijalankan oleh perusahaan 
untuk keberlanjutan dari perusahaan tersebut. 
 
Ada tiga alasan penting mengapa kalangan dunia usaha harus 
merespon dan mengembangkan isu Corporate Social Responsibility (CSR) 
sejalan dengan operasi usahanya. Pertama, perusahaan adalah bagian dari 
masyarakat, sehingga wajar apabila perusahaan memperhatikan kepentingan 
masyarakat. Kedua, kalangan bisnis dan masyarakat sebaiknya memiliki 
hubungan yang bersifat simbiosis mutualisme. Ketiga, kegiatan Corporate 
Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu cara untuk meredam atau 
bahkan menghindari konflik sosial (Asy‟ari, 2009). 
 
Komponen utama Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
pengembangan kepemimpinan dan pendidikan. Pendidikan merupakan salah 
satu kunci pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan yang berpihak 
kepada kelompok miskin. Dunia bisnis dapat memberikan kontribusi 
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penting dalam menyediakan akses pendidikan berkualitas. Perusahaan juga 
dapat memberikan dampak yang kritis terhadap proses pemberdayaan 
melalui peningkatan standar pengembangan kepemimpinan dan pendidikan 
dalam perusahaan. Dengan demikian, kemajuan dunia pendidikan memang 
tidak dapat berjalan sendiri, sehingga perlu ada kerja sama antara 
perusahaan, masyarakat dan pemerintah, yang dikemas melalui program 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
 
Unsur-unsur dari Corporate Social Responsibility (CSR) yang ada 
terdiri dari 3 “bottom line” diantaranya aspek lingkungan, sosial, dan 
ekonomi. Ke tiga aspek Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut 
akan memiliki dampak bagi masyarakat sekitar perusahaan, di mana setiap 
program yang dijalankan hendaknya mempunyai manfaat bagi masyarakat 
sekitar sehingga perusahaan dapat menyalurkan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) ke dalam tiga aspek tersebut. Di Indonesia, terdapat 
perusahaan-perusahaan yang telah melaksanakan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) dalam bidang pendidikan, diantaranya seperti PT. 
Semen Gresik (Persero) Tbk, PT. Freeport Indonesia (PTFI), PT. Kaltim 
Prima Coal (KPC), PT. Newmont, PT. Pikiran Rakyat, dan sebagainya. Hal 
ini membuktikan bahwa perusahaan dapat menjalin keterikatan yang baik 
dengan masyarakat melalui program Corporate Social Responsibility (CSR), 
sehingga menunjang kelangsungan usaha. 
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Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas 
pasal 74 ayat (1) menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam (SDA) 
wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR). Hal ini 
mengindikasikan bahwa semua perusahaan pada hakikatnya diwajibkan 
untuk menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR). Setiap 
perusahaan yang memiliki kewajiban untuk menjalankan program 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat berkaitan dengan pendidikan. 
 
Pemerintah telah mengeluarkan anggaran untuk meningkatkan 
mutu kualitas pendidikan di Indonesia, namun pada saat ini partisipasi 
pemerintah dirasa belum menjanjikan bagi seluruh lapisan masyarakat untuk 
memperoleh pendidikan dengan kualitas yang sama. Hal ini dapat terlihat 
dari kesenjangan antara pendidikan di kota-kota besar dan didaerah yang 
belum merata, sehingga dengan adanya bantuan dari perusahaan-perusahaan 
maka prasarana dalam kegiatan pendidikan dapat ditingkatkan. Biaya 
pendidikan di Indonesia saat ini sudah tidak dibebankan sepenuhnya kepada 
masyarakat, namun harus disadari masih terdapat kebutuhan-kebutuhan lain 
untuk kegiatan pendidikan seperti keperluan akan seragam sekolah, 
peralatan tulis, transportasi, dan sebagainya yang belum terpenuhi 
seluruhnya oleh pemerintah. Di sinilah perusahaan harus memberikan 
kontribusinya yang secara tidak langsung berdampak terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia. 
 
Kegiatan CSR atau Corporate Social Responsibility menurut 
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Schermerhorn (dalam Suharto, 2009 : 102 – 103) yaitu tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) sebagai suatu kepedulian perusahaan untuk 
bertindak dengan cara-cara mereka sendiri dalam melayani kepentingan 
perusahaan dan kepentingan publik eksternal. Kegiatan CSR sendiri 
memiliki tujuan untuk mengembangkan masyarakat. Selain itu dapat 
digunakan sebagai jembatan dalam mengurangi kemiskinan baik dalam 
tataran global maupun nasional. (Suharto, 2009 : 106). 
 
Kajian ruang lingkup CSR dalam arti sempit dimulai dengan melihat 
perkembangan CSR terhadap karyawan. Dilanjutkan dengan 
perkembangan ruang lingkup CSR terhadap stakeholder dan masyarakat 
umum. Kajian ruang lingkup CSR pada masyarakat umum adalah 
tanggung jawab sosial perusahan kepada pembangunan masyarakat lokal 
dan atau masyarakat umum. Masyarakat lokal yang dimaksud adalah 
masyarakat yang ada di sekitar korporasi beroperasi, sedangkan 
masyarakat umum yang dimaksud adalah sekelompok masyarakat yang 
tidak mempunyai hubungan secara kontraktual dengan korporasi, 
masyarakat umum bukan konsumen, karyawan atau pihak ketiga lainnya. 
 
Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat sama artinya dengan 
mengupayakan kesejahteraan masyarakat dalam berbagai bentuk. Bentuk-
bentuk upaya tersebut sekurang-sekurangnya dalam mewujudkan 
pemenuhan hak-hak dasar manusia. Salah satu hak dasar tersebut adalah 
pemenuhan kebutuhan akan pendidikan, sehingga dunia usaha memiliki 
peran dan tanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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melalui peningkatan pendidikan. Karena dalam berbagai level kehidupan, 
pendidikan memainkan peran yang sangat strategis. Pendidikan memberi 
banyak peluang untuk meningkatkan mutu kehidupan. Dengan pendidikan 
yang baik, potensi kemanusiaan yang begitu kaya pada diri seseorang 
dapat terus dikembangkan. 
 
Pembiayaan pendidikan di SD Juara Jl. Gayam No.9 Gondokusuman 
salah satunya dibiayai dengan menggunakan dana BOS. Akan tetapi 
walaupun sekolah tersebut dibiayai dengan menggunakan dana BOS, 
anggaran tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan di sekolah tersebut. 
Sehingga salah satu strategi Pembiayaan yang dapat dilakukan adalah 
dengan menggunakan dana Corporate Social Responsibility (CSR) melalui 
Rumah Zakat. Dana tersebut berasal dari beberapa perusahaan yang peduli 
terhadap dunia pendidikan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 
secara komprehensif mengenai “Manajemen Pembiayaan Sekolah melalui 
Filantropy Islam Corporate Social Responsibility (CSR) Di Lembaga 
Pendidikan (Study kasus Sekolah Dasar Juara di Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta)”. Hal tersebut dikarenakan Bantuan CSR 
sangat baik dan berjalan secara berkesinambungan serta dapat memberikan 
efek yang baik pula bagi perusahaan yang memberikan bantuan. Apalagi 
pendidikan sangat dibutuhkan oleh semua kalangan. Dengan adanya CSR 
yang berkualitas dan tepat sasaran tentunya akan meningkatkan citra positif 
bagi perusahan-perusahan tersebut. 
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B.  Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang 
hendak di bahas dalam penelitian ini adalah : 
 
1. Bagaimana perencanaan pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui 
Corporate Social Responsibility sebagai strategi pembiayaan di SD Juara 
di Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta? 
 
2. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui 
Corporate Social Responsibility sebagai strategi pembiayaan di SD Juara 
di Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta? 
 
3. Bagaimana evaluasi biaya pendidikan sehubungan dengan pelaksanaan 
manajemen pembiayaan di SD Juara Jl. Gayam No.9 Gondokusuman 
Yogyakarta? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan 
 
1) Untuk mengetahui proses perencanaan anggaran pendidikan yang 
dibiayai melalui Corporate Social Responsibility di SD Juara di Jl. 
Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta. 
 
2) Untuk Mengetahui pelaksanaan anggaran pendidikan yang dibiayai 
melalui Corporate Social Responsibility di SD Juara di Jl. Gayam 
No.9 Gondokusuman Yogyakarta. 
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3) Untuk mengetahui evaluasi biaya pendidikan sehubungan dengan 
pelaksanaan manajemen pembiayaan di SD Juara Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta 
 
2. Manfaat 
 
1) Manfaat Teoritis 
 
 
Secara teoritis penelitian ini mengembangkan ilmu 
administrasi pendidikan khususnya manajemen pembiayaan. 
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis yang karena memberikan 
kontribusi pengetahuan dan wawasan yang lebih luas tentang konsep-
konsep pembiayaan yang menunjang pelaksanaan pendidikan. Selain 
itu juga memberikan sumbangan sebagai pelengkap studi bidang 
manajemen pendidikan, terutama dalam bidang manajemen 
pembiayaan pendidikan. Dengan demikian hasil penelitian dapat 
dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi para peneliti lanjutan guna 
menambah wawasan keilmuannya. 
 
2) Manfaat Praktis 
 
 
Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan 
sumbangan pemikiran terhadap pengelolaan pendidikan khususnya 
SD Juara Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta dalam 
penyempurnaan dan perbaikan manajemen pembiayaan, agar 
diperoleh tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan Kontribusi bagi SD Juara Jl. 
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Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta dalam memberikan 
wawasan manajemen pembiayaan dalam meningkatkan mutu 
sekolah ke arah yang lebih baik. Selain itu penelitian ini juga 
memberikan semangat pada SD Juara Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta untuk lebih meningkatkan mutu 
pendidikannya dengan pengelolaan manajemen yang efektif. 
 
 
 
 
BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
A. Teori Yang relevan 
 
1. Manajemen Pembiayaan 
 
a.  Pengertian Manajemen Pembiayaan 
 
Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari kata asal kata 
manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-
kata itu digabungkan menjadi kata kerja managere yang artinya 
menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam 
bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan 
manager untuk orang melakukan manajemen. Akhirnya, management 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau 
pengelolaan (Husaini Usman, 2008 :4). 
 
Menurut Marry Parker Follet mengemukakan definisi 
manajemen sebagai berikut: “the art of getting things done through 
people” artinya manajemen sebagai seni untuk melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang (Husaini Usman, 2008 :3). 
 
Secara semantis, kata manajemen yang umum digunakan saat 
ini berasal dari kata kerja to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
 
mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin. Kata 
management berasal dari bahasa latin, yaitu mano yang berarti tangan, 
menjadi manus berarti bekerja berkali-kali dengan menggunakan 
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tangan, ditambah imbuhan agree yang berarti melakukan sesuatu, 
kemudian menjadi managiare yang berarti melakukan sesuatu berkali-
kali dengan menggunakan tangan-tangan (Didin Kurniadin, 2012: 23). 
 
Sedangkan pengertian manajemen menurut Henry L. Sisk pada 
buku Principles of Management mengemukakan definisi manajemen 
sebagai berikut: “Management is the coordination of all resources 
through the processes of planning, organizing, directing, and 
controlling in order to attain stated objective (Henry L. Sisk, 1969 : 10). 
Manajemen berupa mengkoordinasikan semua sumber daya melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan kontrol guna 
mencapai tujuan secara obyektif. 
 
Menurut Sergiovanni, Barlingome, Coonbs dan Thurton 
mendefinisikan manajemen sebagai “process of working with and 
through others to accomplish organizational goals efficiently”. Yaitu 
proses kerja dengan dan melalui (memberdayakan) orang lain untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efisien. Oleh karena itu, definisinya 
merupakan proses terdiri atas kegiatan-kegiatan dalam upaya 
mencapai tujuan kerjasama (administrasi) secara efisien pengertian 
tersebut sesuai dengan pendapat Gorton yang menegaskan bahwa 
manajemen merupakan metode yang digunakan administrator untuk 
melakukan tugas-tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu (Ibrahim 
Bafadal, 2006 : 36). 
 
Manajemen adalah suatu proses sosial yang berkenaan dengan 
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keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta 
sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan 
efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 
Manajemen adalah suatu istilah yang sulit didefinisikan dan pekerjaan 
manajer sulit untuk didefinisikan secara tepat (persis) ada sejumlah 
teori yang dimajukan bersama dengan sangat banyak deskripsi 
berdasarkan observasi karena sulitnya maka batas-batas manajemen 
pendidikan tidak jelas (Oemar Hamalik, 2006: 16-17). 
 
Sedangkan menurut beberapa pakar manajemen diberikan 
batasan mengenai pengertian manajemen: 
 
1. Menurut Robert Kresther, manajemen adalah proses kerja dengan 
melalui orang lain untuk mencapai tujuan 
 
2. George Terry menggemukakan bahwa kemampuan menyuruh 
orang lain bekerja guna mencapai tujuan 
 
3. Menurut   James   A.F.   Stonner   manajemen   adalah   proses 
 
perencanaan, penggorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian semua sumber daya organisasi untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 
 
4. Sondang Sangian mengemukakan bahwa manajemen adalah 
kemampuan atau ketrampilan seseorang untuk memperoleh 
sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan 
orang lain. 
 
5. Menurut  Ricard  M.  Hodgetts  dan  Steven  Ultman  manajemen 
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adalah suatu proses untuk menyelesaikan sesuatu melalui orang 
lain. 
 
6. Menurut Donnelly manajemen adalah proses koordinasi upaya 
terhadap tujuan kelompok. 
 
7. Menurut J.L. Massie, manajemen adalah proses satu kelompok 
kooperatif menggerakkan tindakan untuk tujuan umum. 
 
Dalam definisi di atas mengandung unsur-unsur di bawah ini: 
 
1. Kemampuan mempengaruhi 
 
2. Orang, bawahan 
 
3. Melakukan pekerjaan 
 
4. Tujuan organisasi 
 
5. Kerja sama antara bawahan dengan pimpinan 
 
6. Terbatasnya sumber daya. 
 
Dalam pengertian sehari-hari istilah keuangan atau pembiayaan yang 
berasal dari kata finance dikaitkan dengan usaha memperoleh atau 
mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas yang akan dilakukan. 
Namun akhir-akhir ini pengertian keuangan atau permodalan itu 
diperluas, dalam arti bukan hanya sebagai usaha pengumpulan modal, 
melainkan mencakup dimensi penggunaan modal tersebut. Perluasan 
pengertian itu sebagai akibat kesadaran bahwa modal merupakan faktor 
produksi yang langka sehingga perlu dipakai sebaik mungkin (Harbangan 
Siagian, 1989 : 130). 
 
Pembiayaan  pendidikan  sebagaimana  disebutkan  dalam  Standar 
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Nasional Pendidikan: PP RI No.19 Tahun 2005 terdiri atas 3 bagian besar 
yaitu: 
 
1. Biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia dan modal kerja tetap. 
 
2. Biaya operasional meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan 
oleh peserta didik untuk bias mengikuti proses pembelajaran secara 
teratur dan berkelanjutan. 
 
3. Biaya personal yang meliputi: 
 
a. Gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala tunjangan 
yang melekat pada gaji. 
 
b. Bahan atau peralatan pendidikan habis pakai 
 
c. Biaya operasional pendidikan tak langsung berupa daya, air, jasa 
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, 
transportasi, konsumsi, dan lain sebagainya. 
 
Sekolah   seharusnya   memiliki   dana   yang   cukup   untuk 
 
penyelenggaraan pendidikan. Sekolah menggunakan dana yang 
tersedia untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang bermutu. 
Sekolah harus menyediakan dana pendidikan secara terus menerus 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Untuk itu, sekolah berkewajiban 
menghimpun, mengelola, dan mengalokasikan dana untuk mencapai 
tujuan sekolah. Dalam menghimpun dana sekolah memperhatikan 
semua potensi sumber dana yang seperti subsidi pemerintah, 
sumbangan masyarakat dan orang-tua peserta didik, hibah, dan 
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sumbangan lainnya. Pengelolaan dana pendidikan di sekolah harus 
dilakukan secara transparan, efisien, dan akuntabel sesuai dengan 
prinsip keadilan dan pemerataan yaitu tidak diskriminatif terhadap 
anggaran biaya yang diperlukan untuk masing-masing kegiatan 
sekolah (Redaksi Sinar Grafika, 2005, 35-36). 
 
Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya 
yang secara langsung menunjang keefektifitasan dan efisiensi 
pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi dalam 
implementasi MBS yang menuntut kemampuan sekolah untuk 
 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat dan pemerintah. 
 
Dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan pembiayaan 
merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian 
yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. Komponen 
keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen 
produksi konsumtif yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan 
proses belajar mengajar di sekolah bersama komponen-komponen 
lain. Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 
memerlukan biaya, baik disadari maupun tidak disadari. Komponen 
keuangan dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya agar 
dana-dana yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini penting, terutama 
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dalam rangka MBS yang memberikan kewenangan kepada sekolah 
untuk mencari dan memanfaatkan berbagai sumber dana sesuai 
dengan masing-masing sekolah karena pada umumnya dunia 
pendidikan selalu dihadapkan pada masalah keterbatasan dana 
(Redaksi Sinar Grafika, 2005 : 171). 
 
Masalah keuangan, pembiayaan merupakan masalah yang 
cukup mendasar di sekolah karena seluruh komponen pendidikan di 
sekolah erat kaitannya dengan komponen keuangan sekolah. 
Meskipun tidak sepenuhnya masalah keuangan berpengaruh secara 
langsung terhadap kualitas sekolah, terutama berkaitan dengan sarana, 
prasarana dan sumber belajar. Banyak sekolah-sekolah yang tidak 
dapat melakukan kegiatan belajar mengajar secara optimal, hanya 
karena masalah keuangan, baik untuk menggaji guru maupun untuk 
mengadakan sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam kaitan ini, 
meskipun tuntutan reformasi adalah pendidikan yang murah dan 
berkualitas senantiasa memerlukan dana yang cukup banyak. 
 
Sejalan dengan kebijakan otonomi daerah, yang menyerahkan 
masalah pendidikan ke daerah dan sekolah masing-masing, maka 
masalah keuangan pun menjadi kewenangan diberikan secara Sejalan 
dengan kebijakan otonomi daerah, yang menyerahkan masalah 
pendidikan ke daerah dan sekolah masing-masing, maka masalah 
keuangan pun menjadi kewenangan diberikan secara langsung dalam 
pengelolaannya kepada sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah 
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memiliki tanggung jawab penuh terhadap perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan sekolah. Agar keuangan 
sekolah dapat menunjang kegiatan pendidikan dan proses belajar 
mengajar di sekolah, maka perlu di lakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan keuangan sekolah tersebut. 
 
Manajemen keuangan sekolah merupakan bagian dari kegiatan 
pembiayaan pendidikan, yang secara keseluruhan menuntut 
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi serta mempertanggungjawabkannya secara efektif dan 
transparan. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, 
manajemen keuangan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 
kajian manajemen pendidikan (E Mulyasa, 2004 : 93-94). 
 
Jadi, manajemen pembiayaan yaitu pengelolaan semua bentuk 
keuangan baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk 
membiayai aktifitas atau kegiatan yang secara langsung maupun tidak 
langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, baik yang 
dikeluarkan oleh sekolah maupun siswa. 
 
1. Jenis Manajemen Pembiayaan 
 
Kemampuan pembiayaan merupakan salah satu faktor 
kunci keberhasilan praktek-praktek penyelenggaraan sekolah, 
baik yang dikelola secara konvensional maupun berbasis MBS. 
Pemikiran paling optimis mengenai posisi biaya dikaitkan 
dengan mutu pendidikan menggariskan bahwa biaya merupakan 
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fungsi mutu. Kata lainnya, hubungan antara pertambahan biaya 
pendidikan dengan peningkatan mutu pendidikan bersifat linier. 
Pendapat semacam ini tentu masih harus dibuktikan 
kebenarannya secara empiris. Bukan tidak mungkin dan 
memang hampir dipastikan masih banyak faktor dominan lain 
yang dapat mempengaruhi mutu kinerja sekolah, seperti 
kompetensi guru, lingkungan belajar, tingkat social ekonomi 
orang tua, dan lain-lain. Biaya pendidikan dapat dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu biaya langsung dan biaya tidak 
langsung. 
 
Biaya langsung yaitu segala pengeluaran yang secara 
langsung menunjang penyelenggaraan pendidikan. Biaya 
 
langsung yang dimaksud dalam hal ini yaitu dimensi 
pengeluaran pendidikan meliputi biaya rutin dan biaya 
pembangunan (E. Mulyasa, 2003 : 48). 
 
2. Sumber Manajemen Pembiayaan 
 
Pada tingkat sekolah (satuan pendidikan), biaya 
pendidikan diperoleh dari subsidi pemerintah pusat, pemerintah 
daerah, iuran siswa, dan sumbangan masyarakat. Sejauh tercatat 
dalam rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah 
(RAPBS), sebagian besar biaya pendidikan di tingkat sekolah 
berasal dari pemerintah pusat, sedangkan sekolah swasta berasal 
dari para siswa atau yayasan (Dedi Supriadi, 2003 : 5-6). 
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Dalam dimensi sumber-sumber pembiayaan sekolah 
dapat dibagi dalam 4 kategori besar, yaitu: 
 
a. Hasil penerimaan umum pemerintah, merupakan sumber 
yang terpenting dalam pembiayaan pendidikan. Termasuk 
di dalamnya adalah semua penerimaan pemerintah di 
semua tingkat pemerintahan, baik pajak, bantuan luar 
negeri maupun pinjaman pemerintah. Besarnya ditentukan 
oleh aparat pemerintah ditingkat pusat atau daerah yang 
pertimbangannya berdasarkan prioritas tertentu. 
 
b. Penerimaan khusus untuk pendidikan seperti bantuan atau 
pinjaman luar negeri yang diperuntukkan untuk 
pendidikan, seperti UNICEF, Unesco, pajak khusus yang 
hasilnya seluruhnya atau sebagian diberikan untuk 
pendidikan. 
 
c. Uang sekolah atau iuran lainnya yaitu pembayaran orang 
tua murid secara langsung kepada sekolah berdasarkan 
pertimbangan tertentu. 
 
d. Sumbangan sukarela seperti sumbangan perseorangan, 
sumbangan masyarakat, dapat berupa uang tunai, barang 
atau jasa serta segala usaha sekolah untuk mengumpulkan 
 
dana yang sifatnya sukarela. 
 
Jadi pendapatan sekolah selain bersumber berasal dari 
pemerintah, wali murid siswa dan sumbangan sukarela. 
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3. Ruang Lingkup Pembiayaan Sekolah 
 
Manajemen pembiayaan pendidikan berbasis sekolah 
merupakan bagian dari kegiatan pembiayaan pendidikan yang 
secara keseluruhan menuntut kemampuan wekolah untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta 
mempertanggungjawabkannya secara efektif dan transparan. 
Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, manajemen 
pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian 
manajemen pendidikan. 
 
Dari berbagai hasil kajian konseptual dapat 
dideskripsikan menjadi qmanajemen pembiayaan pendidikan 
berbasis madrasah mencakup tiga kegiatan pokok yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pertanggungjawaban.. 
 
1. Perencanaan 
 
Pada sebuah organisasi atau lembaga apapun bentuk 
dan namanya, sebelum melangkah untuk mencapai tujuan, 
maka terlebih dahulu ada perencanaan. Perencanaan pada 
sebuah lembaga sangat esensial, karena pada kenyataannya, 
perencanaan memegang peranan yang lebih penting 
dibandingkan dengan fungsi-fungsi lain. Tanpa ada 
perencanaan, maka akan sulit mencapai tujuan. 
 
Seorang perencana pendidikan dituntut untuk 
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memiliki kemampuan dan wawasan yang luas agar dapat 
menyusun sebuah rancangan yang dapat dijadikan pegangan 
pada pelaksanaan proses pendidikan selanjutnya (Udin 
Syaefudin Sa‟ud, 2005 : 46). 
Ada empat langkah atau tahap dasar perencanaan, 
yaitu: Pertama, tahapan menetapkan tujuan atau 
serangkaian tujuan. Perencanaan dimulai dengan keputusan-
keputusan. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, sebuah 
lembaga akan menggunakan sumber daya-sumber daya 
yang secara tidak efektif. 
 
Kedua, merumuskan keadaan saat ini, pemahaman 
akan kondisi sekarang dari tujuan yang hendak dicapai 
sangat penting, karena tujuan dan rencana menyangkut 
waktu yang akan datang. 
 
Ketiga, mengidentifikasikan segala kemudahan, 
kekuatan, kelemahan serta hambatan perlu diidentifikasikan 
untuk mengukur kemampuan dalam mencapai tujuan, oleh 
karena itu perlu dipahami faktor-faktor lingkungan internal 
dan eksternal yang dapat membantu mencapai tujuan, atau 
mungkin menimbulkan masalah. 
 
Keempat, mengembangkan rencana atau serangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan tahap akhir dalam proses 
perencanaan meliputi pengembangan berbagai alternatif 
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kegiatan untuk mencapai tujuan. 
 
2. Pelaksanaan 
 
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan berbasis 
sekolah dalam garis besarnya dapat dikelompokkan ke 
dalam dua kegiatan yakni penerimaan dan pengeluaran atau 
penggunaan. 
 
a. Penerimaan 
 
Penerimaan keuangan sekolah dari sumber-sumber 
dana perlu dibukukan berdasarkan prosedur 
pengelolaan yang selaras dengan ketepatan yang 
disepakati, baik berupa konsep teoritis maupun 
peraturan pemerintah. Secara konsep banyak 
pendekatan yang dapat digunakan dalam pengelolaan 
penerimaan keuangan, namun secara peraturan 
termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
ada beberapa karakteristik yang identik. 
 
Prosedur pembukuan penerimaan keuangan 
sekolah di lingkungan Departemen Pendidikan 
Nasional, tampaknya menganut pola panduan antara 
pengaturan pemerintah pusat dan sekolah. Artinya 
terdapat beberapa anggaran yang telah ditetapkan oleh 
peraturan pemerintah yang intinya pihak sekolah tidak 
boleh menyimpang dari petunjuk penggunaan atau 
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pengeluarannya, dan sekolah hanya sebagai pelaksana 
pengguna dalam tingkat makro kelembagaan. Dengan 
demikian, pola manajemen keuangan sekolah terbatas 
pengelolaan dana tingkat operasional. Salah satu 
kebijakan keuangan sekolah adalah adanya pencarian 
tambahan dana dari partisipasi masyarakat, selanjutnya 
cara pengelolaannya dipadukan sesuai dengan tatanan 
yang lazim yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Namun demikian, sesuai dengan semangat otonomi 
daerah dan desentralisasi pendidikan dengan 
pengembangan konsep manajemen berbasis sekolah, 
maka sekolah memiliki kewenangan dan keleluasaan 
yang cukup lebar dalam kaitannya dengan manajemen 
keuangan untuk mencapai efektifitas pencapaian tujuan 
sekolah. 
 
Pada umumnya disetiap sekolah telah ditetapkan 
bendahara sesuai dengan peran dan fungsinya. Untuk 
uang yang harus dipertanggungjawabkan (UYHD), 
ditunjuk bendahara oleh pihak berwenang dan sebagai 
atasan langsungnya adalah kepala sekolah. Uang yang 
dibukukan merupakan aliran masuk dan keluar setelah 
mendapat perintah dari atasan langsung. 
 
Sedangkan uang yang diterima dari masyarakat, 
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ditunjuk bendahara lain dengan sepengetahuan dan 
kesepakatan pihak komite sekolah ditunjuk dari 
anggota sesuai dengan persetujuan musyawarah. 
Berkaitan dengan aliran keuangan yang berasal dari 
masyarakat, sekolah dalam hal ini pengguna harus 
mendapat persetujuan komite sekolah. 
 
b. Pengeluaran 
 
Pengeluaran sekolah berhubungan dengan 
pembayaran keuangan sekolah untuk pembelian sumber 
atau input dari proses sekolah seperti tenaga 
administrasi, guru, bahan-bahan, perlengkapan dan 
fasilitas. Ongkos menggambarkan seluruh sumber yang 
digunakan dalam proses sekolah, apakah digambarkan 
dalam anggaran biaya sekolah atau tidak. Ongkos dari 
sumber sekolah menyumbangkan atau tidak terlihat 
secara akurat. 
 
Dalam manajemen keuangan sekolah, 
pengeluaran keuangan harus dibukukan sesuai dengan 
pola yang telah ditetapkan oleh peraturan. Beberapa hal 
yang harus dijadikan patokan bendahara dalam 
pertanggungjawaban pembukuan, meliputi format buku 
kas harian, buku tabelaris, dan format laporan daya 
serap penggunaan anggaran serta beban pajak. Aliran 
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pengeluaran keuangan harus dicatat sesuai dengan 
waktu serta peruntukannya. 
 
Untuk mengefektifkan pembuatan perencanaan 
keuangan sekolah, maka yang sangat bertanggung 
jawab sebagai pelaksana adalah kepala sekolah. Kepala 
sekolah harus mampu mengembangkan sejumlah 
dimensi pembuatan administratif. Kemampuan untuk 
menerjemahkan program pendidikan ke dalam 
ekuivalen keuangan merupakan hal penting dalam 
penyusunan anggaran belanja. Kegiatan membuat 
anggaran belanja bukan pekerjaan rutin atau mekanis, 
melibatkan pertimbangan tentang maksud-maksud 
dasar dari pendidikan dan program. Berdasarkan 
perspektif tersebut perencanaan keuangan sekolah 
harus dapat membuka jalan bagi pengembangan dan 
penjelasan konsep-konsep tentang tujuan-tujuan 
pendidikan yang diinginkan, dan merancang cara-cara 
pencapaiannya. 
 
Dalam manajemen keuangan sekolah 
penyusunan anggaran belanja sekolah dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dibantu para wakilnya yang 
ditetapkan oleh kebijakan sekolah, serta komite sekolah 
di bawah pengawasan pemerintah dan lembaga 
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swadaya masyarakat (LSM). 
 
3. Evaluasi dan 
pertanggungjawaban a. Evaluasi 
 
Langkah terakhir adalah evaluasi bagaimana 
anggaran dapat melayani dengan baik untuk 
meningkatkan efektifitas sekolah. Evaluasi sering 
menunjukkan kemungkinan adanya perbedaan di 
dalam: tujuan, prioritas, dan kemungkinan berbagai 
sumber daya yang tersedia. Pengawasan keuangan 
sekolah harus dilakukan melalui aliran masuk dan 
keluar uang yang dibutuhkan oleh bendahara. Hal itu 
dilakukan mulai dari proses keputusan pengeluaran pos 
anggaran, pembelanjaan, perhitungan dan penyimpanan 
barang oleh petugas yang ditunjuk. Secara administrasi 
pembukuan setiap pengeluaran dan pemasukan setiap 
pengeluaran dan pemasukan setiap bulan ditangani 
sebagai berita acara. Kepala sekolah sebagai atasan 
langsung bertanggung jawab penuh atas pengendalian, 
sedangkan pengawasan dari pihak berwenang, melalui 
pemeriksaan yang dilaksanakan oleh instansi vertical, 
seperti petugas dari Dinas Pendidikan dan BAWASDA. 
Pengawasan tersebut relatif dilihat dari tugas rutinitas 
atas dasar kewenangan pengawasan pembiayaan yang 
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masuk dan diserap di sekolah. 
 
Prosedur pengendalian penggunaan alokasi 
anggaran sifatnya sangat normatif administratif artinya 
pemenuhan pengendalian masih terbatas pada angka 
kuantitatif yang terdokumentasi. Dengan demikian 
aspek-aspek realistis penggunaan sulit diukur secara 
obyektif. Persoalan tersebut sering terjadi disetiap 
sekolah. Hal tersebut disebabkan belum berjalannya 
fungsi administrasi keuangan dimana aliran uang dan 
barang teridentifikasi sesuai dengan peran dan fungsi. 
 
b. Pertanggungjawaban 
 
Pertanggungjawaban penerimaan dan 
penggunaan keuangan sekolah di laksanakan dalam 
bentuk laporan bulanan dan triwulan kepada: 
 
a. Kepala Dinas Pendidikan 
 
b. Kepala Badan Administrasi Keuangan Daerah 
(BAKD) 
 
c. Kantor Dinas pendidikan . 
 
Pertanggungjawaban yang dikenal dengan Uang 
 
Yang Harus Dipertanggungjawabkan (UYHD), 
dilaporkan setiap bulan kepada pihak yang ditetapkan 
sesuai dengan format dan ketepatan waktu. Khusus untuk 
keuangan komite sekolah, bentuk pertanggungjawaban 
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sangat terbatas pada tingkat pengurus dan tidak secara 
langsung kepada orang tua peserta didik. (E. Mulyasa, 
2009:205) 
 
Jadi dalam kegiatan manajemen pembiayaan yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan 
pertanggung jawaban perlu dikelola secara efektif dan 
efisien mungkin agar proses pelaksanaan berjalan sesuai 
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk itu perlu adanya 
keterpaduan antara penerimaan keuangan dan 
pengeluaran keuangan. 
 
2. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan 
atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam mengembangkan ekonomi 
yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab social 
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian 
terhadap aspek ekonomis, social, dan lingkungan (Hendrik, 2008: 1). 
Menurut Undang-undang No.40 Tahun 2007, pasal 74 ayat (1) 
menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam (SDA) wajib 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR). Dengan 
demikian perusahaan dapat memberikan perhatian terhadap aspek 
ekonomis, sosial, dan lingkungan melalui Corporate Social 
Responsibility (CSR). 
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Corporate Social Responsibility (CSR) juga didefinisikan The 
World Business Council For Sustainable Development (WBCSD) 
sebagai komitmen bisnis berkelanjutan untuk berperilaku etis dan 
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sekaligus meningkatkan 
kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta masyarakat setempat 
dan masyarakat luas (Setyaningrum, 2011). Menurut definisi ini, 
masyarakat bisnis memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi pada 
pembangunan karyawan mereka, keluarga mereka, masyarakat setempat, 
dan masyarakat luas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka dan 
dengan demikian mencoba untuk menjamin pembangunan ekonomi 
berkelanjutan. Ungkapan „komitmen berkelanjutan‟ dalam definisi ini 
menunjukkan bahwa perusahaan menganggap Corporate Social 
Responsibility (CSR) bukan persoalan sementara. Sebaliknya, Corporate 
Social Responsibility (CSR) adalah masalah permanen yang harus 
ditempatkan dalam strategi kebijakan dan program-program dari 
perusahaan (Rahim, 2011). 
 
Kompleksitas permasalah social (Social Problems) yang semakin 
rumit dalam decade terakhir dan implementasi desentralisasi telah 
menempatkan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai suatu 
konsep yang diharapkan mampu memberikan alternative terobosan baru 
dalam pemberdayaan masyarakat miskin. 
 
3. Prinsip-prinsip Social Responsibility 
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Ranah tanggung jawab social (Social Responsibility) mengandung 
 
dimensi yang sangat luas dan kompleks. Disamping itu tanggung jawab 
 
social  juga  mengandung  interprestasi yang  sangat  berbeda,  terutama 
 
dikaitkan dengan kepentingan pemangku kepentingan (stakeholder). 
 
Untuk itu, dalam rangka memudahkan pemahaman dan penyederhanaan, 
 
banyak ahli mencoba menggarisbawahi prinsip dasar yang terkandung 
 
dalam tanggung jawab social (Social Responsibility) (Hadi, 2011: 59). 
 
 
Alyson Warhurst dari University of Bath Inggris (1998) mengajukan 
 
prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility, sebagai berikut : 
 
 
Tabel 1.1 prinsip-prinsip Corporate Social Responsibility menurut Alyson 
 
(Hadi, 2011: 59).  
 
No Prinsip  Uraian   
1. Prioritas Korporate Mengakui  tanggung  jawab  social  sebagai 
  prioritas tertinggi perusahaan, sehingga segala 
  aktivitas   (operasi)   perusahaan   tak   dapat 
  dilepas dari tanggung jawab social  
2. Manajemen Terpadu Mengintegrasikan  kebijakan, program dan 
  praktik  ke  dalam  setiap  kegiatan  bisnis 
  sebagai satu unsure manajemen dalam semua 
  fungsi.    
3. Proses Perbaikan Secara berkesinambungan memperbaiki 
  kebijakan,   program   dan   kinerja   social 
  corporat, berdasarkan temuan riset mutakhir 
  dan   memahami   kebutuhan   social   serta 
  menerapkan  criteria  social  tersebut  secara 
  internasional.   
4. Pendidikan Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan 
 Karyawan serta memotivasi karyawan.   
5. Pengkajian Melakukan  kajian  dampak  sosial  sebelum 
  memulai  kegiatan  atau  proyek  baru  dan 
  sebelum menutup    satu fasilitas atau 
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   meninggalkan lokasi proyek.    
6. Produk dan jasa  Mengembangkan produk dan jasa yang tidak 
   berdampak negatif terhadap lingkungan. 
7. Informasi Publik  Memberi  informasi  dan  (bila  diperlukan) 
   mendidik  pelanggan,  distributor  dan  public 
   tentang  penggunaan  yang  aman,  dan  begitu 
   pula dengan jasa.      
8. Fasilitas dan Operasi Mengembangkan,  merancang, dan 
   mengoperasikan fasilitas  serta menjalankan 
   kegiatan  yang mempertimbangkan temuan 
   kajian dampak lingkungan.    
9. Penelitian  Melakukan atau mendukung penelitian 
   dampak  sosial  bahan  baku,  produk,  proses, 
   emisi   dan   limbah   yang   terkait   dengan 
   kegiatan usaha dan penelitian yang menjadi 
   sarana mengurangi dampak negatif.  
10. Prinsip Pencegahan Memodifikasi manufaktur, pemasaran  atau 
   menggunakan   produk   dan   jasa,   sejalan 
   dengan penelitian mutakhir untuk mencegah 
   dampak sosial yang bersifat negative.  
11. Kontraktor dan Mendorong penggunaan prinsip-prinsip 
 Pemasok  tanggungjawab  sosial korporat yang 
   dijalankan kalangan kontraktor dan pemasok, 
   disamping  itu  bila  diperlukan  masyarakat 
   perbaikan    dalam   praktik   bisnis    yang 
   dilakukan kontraktor dan pemasok  
12. Siaga    Menghadapi Menyusun dan merumuskan rencana 
 Darurat  menghadapi keadaan darurat, dan bila terjadi 
   keadaan bahaya bekerja sama dengan layanan 
   gawat   darurat,   instansi   berwenang   dan 
   komunitas local. Sekaligus mengenali potensi 
   bahaya yang muncul     
13. Transfer Best Berkontribusi pada pengembangan kebijakan 
 Practice  public  dan  bisnis,  lembaga  pemerintah  dan 
   lintas  departemen  pemerintah  serta  lembaga 
   pendidikan yang akan meningkatkan 
   kesadaran tentang tanggungjawab social 
14. Memberi  Sumbangan  untuk usaha  bersama, 
 Sumbangan  pengembangan  kebijakan  public  dan  bisnis, 
   lembaga  pemerintah  dan  lintas  departemen 
   pemerintah  serta  lembaga  pendidikan  yang 
   akanmeningkatkan keadaran tentang 
   tanggungjawab social     
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15. Keterbukaan  Menumbuhkembangkan    keterbukaan dan 
   dialogdenganpekerjadanpublic, 
   mengantisipasi dan member respons terhadap 
   potencial   hazard   dan   dampak   ooperasi, 
   produk dan limbah atau jasa.   
16. Pencapaian Dan Mengevaluasi kinerja  sosial, melakasanakan 
 Pelaporan  audit  sosial  secara  berkala  dan  mengkaji 
   pencapaian berdasarkan kriteria korporat dan 
   peraturan perundang-undangan dan 
   menyampaiakan   informasi tersebut pada 
   dewan direksi, pemegang saham, pekerja dan 
   publik.    
 
 
4. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
 
Prinsip dasar  Corporate Social Responsibility  (CSR)  adalah 
 
pemberdayaan masyarakat setempat yang kurang mampu agar terbebas 
 
dari kemiskinan (Untung, 2008:3). Perusahaan yang melaksanakan 
 
Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai beberapa manfaat. 
 
Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) bagi perusahaan antara 
 
lain: (a) mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek 
 
perusahaan; (b) mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara sosial; (c) 
 
mereduksi risiko bisnis perusahaan; (d) melebarkan akses sumber daya 
 
bagi operasional usaha; (e) membuka peluang pasar yang lebih luas; (f) 
 
mereduksi  biaya,  misalnya  terkait  dampak  pembuangan  limbah;  (g) 
 
memperbaiki hubungan dengan stakeholders; (h) memperbaiki 
hubungan dengan regulator; (i) meningkatkan semangat dan 
produktivitas karyawan; (j) peluang mendapatkan penghargaan 
(Suhandari (2007) dalam Untung (2008:6)). 
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Selain manfaat tersebut terdapat manfaat lain diantaranya, 
pertama, keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan dan 
perusahaan mendapatkan citra (image) yang positif dari masyarakat 
luas. Kedua, perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap 
kapital (modal). Ketiga, perusahaan dapat mempertahankan sumber 
daya manusia (human resources) yang berkualitas. Keempat, 
perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal 
yang kritis (critical decision making) dan mempermudah pengelolaan 
manajemen risiko (risk management) (Asyari, 2009: 48). 
 
Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
meningkatkan reputasi dan mendukung bisnis perusahaan. Corporate 
Social Responsibility (CSR) tidak memberikan dampak ekonomis 
secara langsung dalam jangka pendek melainkan dalam jangka panjang. 
Praktik Corporate Social Responsibility (CSR) terutama dalam 
perusahaan ekstratif, seperti industri tambang, bersifat cost center 
menjadi “beban” bagi perusahaan. Namun perusahaan akan 
memperoleh keuntungan dalam jangka panjang dengan melakukan 
Corporate Social Responsibility (CSR), karena pada hakekatnya 
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah “investasi” bisnis dan 
dapat digolongkan ke dalam investment center. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan sedang melakukan investasi sosial 
 
(social investment) melalui program Corporate Social 
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Responsibility (CSR), sehingga dapat berdampak terhadap kelancaran 
operasi perusahaan yang bersangkutan. 
 
Selain penjelasan di atas, masih terdapat manfaat Corporate 
Social Responsibility (CSR) bagi perusahaan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Menurut salah seorang aktor Corporate Social 
Responsibility (CSR) perusahaan pada saat learning forum berlangsung, 
manfaat secara tidak langsung Corporate Social Responsibility (CSR) 
adalah dapat meredam isu-isu yang tidak menguntungkan terkait 
dengan operasi perusahaan. Ketika terjadi demo misalnya, justru yang 
meredam adalah masyarakat sendiri yang menjadi beneficiaries 
perusahaan. Dengan demikian, mengintegrasikan Corporate Social 
Responsibility (CSR) ke dalam praktik bisnis perusahaan sama halnya 
dengan menyelamatkan eksistensi bisnis itu sendiri, karena Corporate 
Social Responsibility (CSR) dapat menjadi “pagar pengaman sosial” 
dari masyarakat terhadap perusahaan dari berbagai akibat tindakan yang 
kurang menguntungkan (Nursahid, 2008:104). 
 
Perusahaan yang terlibat dalam beberapa aspek Corporate Social 
Responsibility (CSR), baik di dalam dan di luar perusahaan, akan 
membuat produk dan jasa lebih menarik bagi konsumen secara 
keseluruhan, sehingga membuat perusahaan lebih menguntungkan. 
Memang akan ada peningkatan biaya untuk melaksanakan Corporate 
Social Responsibility (CSR), tetapi manfaatnya cenderung jauh lebih 
besar daripada biayanya (Hopkins, 2004). Dengan demikian perusahaan 
38 
 
 
 
 
 
 
dapat mendapat keuntungan melalui Corporate Social Responsibility 
(CSR). 
 
5. Indikator Kinerja Kunci Dalam Implementasi CSR. 
 
Ada 8 indikator yang sebaiknya digunakan dalam pengukuran CSR 
(Kartini, 2009 : 54) : 
 
1) Leadership (kepemimpinan) 
 
a) Program CSR dapat dikatakan jika mendapatkan dukungan 
dari top management perusahaan. 
 
b) Terdapat kesadaran filantropik dari kepemimpinan yang 
menjadi dasar pelaksanaan program 
 
2) Proporsi Bantuan 
 
CSR dirancang bukan semata-mata pada kisaran anggaran 
saja, melainkan juga pada tingkatan serapan maksimal, artinya 
apabila areanya luas, maka anggarannya harus lebih besar. Jadi 
tidak dapat dijadikan tolok ukur, apabila anggaran besar pasti 
menghasilkan program yang bagus. 
 
3) Transparasi dan Akuntabilitas 
 
a) Terdapat laporan tahunan (annual report). 
 
b) Mempunyai mekanisme audit social dan financial dimana audit 
social terkait dengan pengujian sejauh mana program-program 
CSR telah dapat ditunjukan secara benar sesuai kebutuhan 
masyarakat, perusahaan mendapatkan umpan balik 
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dari masyarakat secara benar dengan melakukan interview 
dengan para penerima manfaat. 
 
4) Cakupan Wilayah (Coverage Area) 
 
Terdapat identifikasi penerima manfaat secara tertib dan rasional 
berdasarkan skala prioritas yang telah ditentukan. 
 
5) Perencanaan dan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi 
 
a) Dalam perencanaan perlu ada jaminan untuk melibatkan 
multistakeholder pada setiap seiklus pelaksanaan proyek. 
 
b) Terdapat kesadaran untuk memperhatikan aspek-aspek 
lokalitas (local wisdom), pada saat perencanaan ada 
konstribusi, pemahaman, dan penerimaan terhadap budaya-
budaya local yang ada. 
 
c) Terdapat blue-print policy yang menjadi dasar pelaksanaan 
program. 
 
6) Pelibatan Stakeholder (Stakeholders Enggagement) 
 
a) Terdapat mekanisme koordinator regular dengan 
stakeholders, utamanya masyarakat. 
 
b) Terdapat mekanisme yang menjamin partisipasi masyarakat 
untuk dapat terlibat dalam siklus proyek. 
 
7) Keberlanjutan (Sustainability) 
 
a) Terjadi alih peran dari korporat ke masyarakat 
 
b) Tumbuhnya rasa memiliki (sence of belonging) Program dan 
hasil program pada diri masyarakat, sehingga masyarakat 
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dapt ikut andil dalam menjaga dan memelihara program 
dengan baik. 
 
c) Adanya pilihan partner program yang bisa menjamin bahwa 
tanpa keikutsertaan perusahaan, program bisa tetap 
dijalankan sampai selesai dengan partner tersebut. 
 
8) Hasil Nyata (Outcome) 
 
a) Terdapat dokumentasi hasil yang menunjukan berkurangnya 
angka kesakitan dan kematian (dalam bidang kesehatan), atau 
berkurangnya angka buta huruf dan meningkatnya 
kemampuan SDM (dalam bidang pendidikan) atau parameter 
lainnya sesuai dengan bidang CSR yang dipilih oleh 
perusahaan. 
 
b) Terjadinya perubahan pola piker masyarakat 
 
c) Memberikan dampak ekonomi masyarakat yang dinamis. 
 
d) Terjadi penguatan komunitas (community empowerment) 
(Hadi, 2011: 55). 
 
6. Implementasi Social Responsibility 
 
 
Implementasi tanggungjawab social (social responsibility) 
merupakan tahap aplikasi program social responsibility sebagaimana 
sebagaimana telah direncanakan sebelumnya. Penerapan tanggungjawab 
social menumbuhkan iklim organisasi yang saling percaya dan kondusif, 
sehingga memunculkan motivasi dan komitmen karyawan pelaksana. 
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Manajemen implementasi tanggungjawab social perusahaan juga 
dapat dilakukan dengan pola charity, social Activity, dan Community 
Develolopment. 
 
Implementasi tanggungjawab berbasis charity Philantropy berarti 
kegiatan tanggungjawab social bersifat karitatif, jangka pendek insidensial. 
Di sini, masyarakat dijadikan objek yang harus memperoleh bantuan, 
sehingga perusahaan merupakan pihak dermawan yang siap berderma 
setiap saat. Contoh pelaksanaan tanggungjawab social (social 
responsibility) seperti: bantuan bencana alam, bantuan sembako, bantuan 
hari raya, bantuan masyarakat sekitar, beasiswa, pemberian produk, dan 
lainnya. 
 
Implementasi social activity, merupakan strategi pelaksanaan 
tanggungjawab social (social responsibility) dengan bantuan jasa untuk 
meringankan atau membantu meringankan masyarakat. Contoh riil 
pelaksanaan tanggungjawab social jenis ini, seperti: pelaksanaan jalan 
sehat, pelaksanaan operasi sumbing, organisasi donor darah, fasilitasi hari 
lebaran, pemberian layanan Cuma-Cuma, pelatihan, training-training, 
penggunaan fasilitas distribusi, mengorganisir relawan dalam aktivitas 
social dan sejenisnya. 
 
Strategi community development, menundukan stakeholder dalam 
paradigma common interest. Prinsip seimbiosis mutualisme sebagai 
pijakan pelaksanaan social responsibility. Stakeholder dilibatkan pada pola 
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hubungan rescources-based partnership, di mana mitra diberi kesempatan 
menjadi stakeholder. Stakeholder memperoleh kesempatan meningkatkan 
kesejahteraan lewat pemberdayaan yang dikelola bersama lewat kegiatan 
produktif seperti income generating, pemikiran saham oleh stakeholder 
(seperti saham bonus bagi karyawan dan direksi), dana bergulir, integrated 
farming system, community fiber fram program, small and medium sized 
enterprise program, serta bentuk kerjasama perusahaan stakeholder 
lainnya. 
 
Berikut ini adalah proses implementasi Social Responsibility : 
 
a. Perencanaan Corporate social Social Responsibility 
 
Corporate social Social Responsibility butuh perumusan yang 
jelas, baik materi, strategi, sasaran, penelitian pemangku 
kepentingan, maupun anggaran yang dibutuhkan. Wibisono, yusuf 
(2007) menyatakan bahwa perencanaan program menjadi penting 
karena dapat dijadikan arah untuk melaksanakan (implementasi) 
pelaksanaan program. Disamping itu, perencanaan juga menentukan 
strategi yang lebih efektif dapat dilaksanakan. Paling tidak terdapat 
Sembilan hal yang perlu diperhatiakan, antara lain: merumuskan 
visi, misi, tujuan, kebijakan, merancang struktur organisasi, 
menyiapkan SDM, membagi wilayah, mengelola dana, rancang 
implementasi, evaluasi dan peloporan. 
43 
 
 
 
 
 
 
Nor hadi merumuskan gambar diagram yang menggambarkan 
tahapan perencanaan, evaluasi, dan implementasi tanggung jawab 
social (social responsibility) sebagai berikut (Hadi, 2011: 124) : 
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Gambar diagram 1.1 
 
1) Menetapkan Visi 
 
Visi merupakan landasan filosofis operasional suatu entitas, 
dengan tidak memandang jenis entitasnya. Sebagai landasan 
filosofis, visi merupakan core value satu aktivitas sehingga 
menjiwai berbagai bentuk aktivitas yang menjadi kebijakan entitas 
(organisasi). Dalam aktivitas keberpihakan terhadap masyarakat 
dan lingkungan, praktik tanggung jawab social (social 
responsibility) harus di dasarkan pada landasan kuat yang di 
jadikan pijakan kebijakan. Untuk itu, penetapan visi yang sinergis 
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dengan visi perusahaan menjadi penting. Visi tersebut memberikan 
arahan bagi para pihak pengelola perusahaan untuk menentukan 
code of conduct perusahaan, agar sejalan dengan nilai masyarakat 
di lingkungannya. 
 
2) Menetapkan Misi 
 
 
Misi merupakan penjabaran secara lebih operasional dari visi. 
Sehingga, misi tanggung jawab social perusahaan (corporate social 
responsibility) merupakan wahana untuk menginformasikan siapa 
perusahaan, landasan filosofis perusahaan, apa inti atau garis 
aktivitas perusahaan di mata stakeholder. Di sini, misi menjadi 
pijakan untuk merumuskan tanggung jawab social (social 
responsibility) yang akan dilakukan perusahaan. 
 
3) Menetapkan Tujuan 
 
 
Tujuan merupakan scope hasil akhir (result) yang akan dicapai 
perusahaan sebagaimana tertuang dalam perencanaan. Penentuan 
tujuan penting dalam banyak aktivitas meskipun belum dilakukan, 
mengingat penentuan tujuan secara akurat dapat menjadi bingkai 
(frame) segala tindakan yang akan dilakukan, dan sekaligus dapat 
dijadikan standar ketercapaian satu aktivitas. Tujuan, merumuskan 
apa yang akan diselesaikan oleh perusahaan dalam keberpihakan 
terhadap para pemangku kepentingan, dan kapan akan diselesaikan, 
serta mengukur secara akurat kegiatan dilakukan. 
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4) Menetapkan Target 
 
 
Target merupakan batas dan acuan ketercapaian pekerjaan jangka 
pendek dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Target 
penting ditetapkan, karena menjadi bagian pengawasan 
 
pelaksanaan dan evaluasi secara melekat dari serentetan tindakan 
jangka waktu yang lebih lama. Dengan penetapan target, para 
 
pelaksana tanggungjawab social, memiliki patokan dalam 
melaksanakan program bersangkutan. 
 
5) Mempertimbangkan Kebijakan 
 
 
Kebijakan merupakan pedoman umum sebagai acuan 
pelaksanaanprogram tanggungjawab social perusahaan (corporate 
social responsibility). Kebijakan, merupakan arah dasar yang 
diambil pimpinan dan menjadi warna oreintasi satu program. 
Kebijakan akan menentukan dalam merumuskan strategi 
pelaksanaan tanggung jawab social sekaligus sebagai guidance 
aktivitas yang akan di munculkan. 
 
6) Menetapkan Strategi 
 
 
Menetapka strategi implementasi tanggung jawab social (social 
responsibility) memiliki ketergantungan arah mana kebijakan 
tanggungjawab social akan dilakukan. Strategi di sini merupakan 
sarana untuk menjabarkan visi, misi, dan kebijakan tanggung 
jawab social yang akan dipraktikan. Pada banyak kasus, 
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tanggungjawab social perusahaan dilakukan dengan mengacu pada 
strategi, antara lain: 
 
a) Publik relation 
 
 
Strategi ini ditunjukan untuk ketercapaian tujuan social 
responsibility dalam kerangka membangun dan menanamkan 
persepsi masyarakat tentang perusahaan (membangun citra). 
Strategi tersebut umumnya dikomandani public relation 
departemen, atau dapat dilakukan pihak lain, termasuk oleh 
pihak eksternal selama stressing (orientasi) kegiatan 
tanggungjawab social ditunjukan untuk membangun image 
(citra) perusahaan dimata para pemangku kepentingan. Strategi 
ini juga sering digunakan dalam rangka promosi, membangun 
citra produk, membuka pasar, atau memenangkan pasar 
persaingan bisnis. 
 
b) Starategi defensif 
 
 
Usaha dilakukan untuk menangkis atau mengubah anggapan 
negative yang telah tertanam pada diri komunitas terhadap 
perusahaan. Strategi ini umumnya digunakan setelah komplain 
para pemangku kepentingan terjadi kepada perusahaan. Upaya 
yang dapat dilakukan berupa pemenuhan tentutan masayarakat, 
pemenuhan anjuran peraturan, kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku (mandatory), maupun upaya yang muncul dari 
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dalam diri perusahaan, adanya persepsi dan prediksi potensi 
muncul complain pemangku kepentingan di masa yang akan 
datang. 
 
c) Menyediakan Sumber Daya Manusia 
 
 
Menyediakan sumberdaya manusia adalah pihak karyawan 
yang diserahi pelaksanaan aktivitas tanggungjawab social 
(social responsibility). Penyiapan sumberdaya manusia yang 
menangani aktivitas tanggungjawab social dipandang penting, 
karena terkait dengan efektivitas, evaluasi serta pengendalian 
pelaksanaan kegiatan keuangan yang menyertainya. 
 
d) Penentuan Sumber Dana 
 
 
Kualitas praktik tanggungjawab social (responsibility) selain 
ditentuakan oleh ketepatan strategi dan kapabilitas sumberdaya 
manusia yang menjalankan tugas juga ditentukan oleh sumber 
dan ketersediaan dana. 
 
e) Implementasi 
 
 
Implementasi tanggungjawab, berarti merencanakan 
implementasi pelaksanaan tanggungjawab di lapangan. 
 
f) Evaluasi 
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Langkah penting selanjutnya setelah membuat perencanaan 
pelaksanaan tanggung jawab social (social responsibility) 
adalah menrencanakan system dan metode evaluasi yang akan 
diberlakukan atas praktik tanggung jawab social, baik dilihat 
dari efektifitas maupun manfaat pada stakeholder. 
Implementasi Social Responsibility 
 
7. Faktor yang Memengaruhi Implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
 
Terdapat lima hal penting yang dapat memengaruhi implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR). Pertama, terkait dengan human 
capital atau pemberdayaan manusia. Kedua, terkait dengan environments 
yang berbicara tentang lingkungan. Ketiga adalah Good Corporate 
Governance (GCG). Keempat adalah social cohesion, yang berarti bahwa 
dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) jangan sampai 
menimbulkan kecemburuan sosial. Kelima adalah economic strenght atau 
memberdayakan lingkungan menuju kemandirian di bidang ekonomi 
(Untung, 2008:11). 
 
Menurut Asy‟ari (2009), implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) oleh perusahaan-perusahaan pada umumnya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, terkait dengan komitmen 
 
pimpinannya. Perusahaan yang pimpinannya tidak tanggap dengan masalah-
masalah sosial dan lingkungan, kemungkinan kecil akan mempedulikan 
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aktivitas sosial. Kedua, terkait dengan ukuran dan kematangan perusahaan. 
Perusahaan besar dan mapan mempunyai potensi memberikan kontribusi 
daripada perusahaan kecil dan belum mapan. Ketiga, regulasi dan sistem 
perpajakan yang diatur pemerintah. Semakin overlap- nya regulasi dan 
penataan pajak, maka akan membuat semakin kecil ketertarikan perusahaan 
untuk memberikan donasi dan sumbangan sosial kepada masyarakat 
 
8. Pengertian pendidikan dan Pembiayaan/pembiayaan pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
 
UNESCO (dalam Mustofa Kamil, 2010: 4) mendefinisikan 
pendidikan sebagai “Proses belajar mengajar yang terorganisir dan terus 
menerus yang dirancang untuk mengkomunikasikan perpaduan 
pengetahuan, skill, dan pemahaman yang bernilai untuk seluruh aktivitas 
hidup”. Sedangkan pendidikan menurut John Dewey (dalam Zahara Indris, 
1982: 9) adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental 
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. 
 
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 (dalam Mustofa Kamil, 2010:4), dikemukakan bahwa 
pedidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
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bangsa. Dalam GBHN (dalam Zahara Idris, 1982:10) pendidikan pada 
hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 
 
Untuk memahami istilah pendidikan, kriteria yang dikemukakan 
oleh Peters (1996: 45) (dalam Mustofa Kamil, 2010: 4) berikut ini : 
 
1. Pendidikan meliputi penyebaran yang bermanfaat bagi mereka yang 
terlibat di dalamnya. 
 
2. Pendidikan harus melibatkan pengetahuan dan pemahaman serta 
sejumlah perspektif kognitif. 
 
3. Pendidikan setidaknya memiliki sejumlah prosedur, dengan asumsi 
bahwa peserta didik belum memiliki pengetahuan dan kesiapan 
belajar secara sukarela. 
 
Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, pada dasarnya 
pengertian pendidikan yang dikemukakan memiliki kesamaan yaitu 
usaha sadar, terencana, sistematis, berlangsung terus menerus, dan 
menuju kedewasaan. Pendidikan merupakan usaha manusia yang 
dirancang untuk memadukan dan mengembangkan pengetahuan, 
skill, dan pemahamannya yang bernilai untuk seluruh aktivitas hidup 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan bangsa. 
 
b. Jalur Pendidikan 
 
 
Secara subtansial, aktivitas pendidikan pada dasarnya tidak hanya 
berupa pendidikan sekolah, atau cukup dengan dan berhenti sampai pada 
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pendidikan formal. Pendidikan formal lebih diarahkan pada pemenuhan 
kebutuhan kebutuhan akan penguasaan pengetahuan dan kemampuan 
dasar yang sangat diperlukan. Sementara untuk memenuhi kebutuhan akan 
wawasan aktual dan kecepatan praktis, diperlukan juga mekanisme-
mekanisme pendidikan di luar sekolah (Mustofa Kamil, 2010: 2) 
 
Dalam konsep pendidikan seumur hidup, pendidikan formal, 
informal, dan nonformal saling mengisi dan memperkuat. Philip H. 
Coombs (dalam Zahara Indris, 1982: 58) mengklasifikasikan pendidikan 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
 
1) Pendidikan Informal 
 
 
Pendidikan informal adalah proses pendidikan yang diperoleh 
seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan sadar, pada umumnya 
tidak teratur dan tidak sistematis, sejak seseorang lahir hingga mati, 
seperti dalam keluarga, pekerjaan, atau dalam pergaulan sehari-hari. 
 
2) Pendidikan Formal 
 
 
Pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah yang teratur, 
sistematis, dan mempunyai jenjang, dan yang terbagi dalam waktu-
waktu tertentu yang berlangsung dari taman kanak-kanak hingga 
perguruan tinggi. 
 
3) Pendidikan Nonformal 
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Pendidikan Nonformal adalah pendidikan semua bentuk 
pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, terarah, dan 
terencana di luar kegiatan sekolah. Dalam hal ini tenaga pengajar, fasilitas, 
cara penyampian, dan waktu yang dipakai serta komponen-komponen 
lainnya disesuaikan dengan keadaan peserta didik supaya mendapatkan 
hasil yang memuaskan. Secara rinci fungsi pendidikan nonformal dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
 
a) Pendidikan suplemen : kesempatan untuk menambah/meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan tertentu di luar pendidikan sekolah atau 
formal. 
 
b) Pendidikan komplemen: kesempatan untuk menambah/melengkapi 
pendidikan sekolah atau formal. 
 
c) Pendidikan   kompensasi   atau   pengganti   :   kesempatan   untuk 
 
 
memperoleh pendidikan bagi yang tidak pernah mengalami 
pendidikan di sekolah. 
 
d) Pendidikan substitusi: kesempatan untuk belajar pada jenjang 
pendidikan tertentu berhubung belum adanya pendidikan sekolahdi 
sekitar tempat tinggal. 
 
e) Pendidikan alternatif : kesempatan untuk memilih jalur pendidikan 
nonformal sehubungan dengan peluang atau waktu yang dimiliki. 
 
f) Pendidikan pengayaan atau penguatan : kesempatan untuk 
memperkaya/memperluas/meningkatkan kemampuan yang diperoleh 
dari pendidikan sekolah/formal. 
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g) Pendidikan pemutakhiran atau updating: kesempatan untuk 
memutakhirkan atau meremajakan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimiliki. 
 
h) Pendidikan pembentukan keterampilan: kesempatan untuk 
memperoleh keterampilan baru di samping keterampilan yang telah 
dimiliki. 
 
i) Pendidikan penyesuaian : kesempatan untuk memperoleh pendidikan 
penyesuaian diri sehubungan adanya mobilitas teritorial, pekerjaan, 
dan perubahan sosial. 
 
j) Pendidikan pembibitan : kesempatan untuk memperoleh pendidikan 
atau latihan keterampilan tertentu melalui proses belajar bersama 
sambil mengadakan usaha bersama dalam kelompok belajar usaha 
bersama (Sudomo, 1989) (dalam Soegimin Gitoasmoro, 2005). 
 
Dapat disimpulkan bahwa ketiga lingkungan belajar, baik formal, 
informal maupun nonformal saling terkait dan berperan penting dalam 
membangun kerangka fisik, mental, dan spiritual seseorang sehingga 
membentuk kepribadian dan karakter yang mandiri. Pendidikan formal lebih 
difokuskan pada pemberian keahlian atau skill guna terjun ke masyarakat. 
Pendidikan nonformal merupakan mekanisme yang memberikan peluang bagi 
setiap orang untuk memperkaya ilmu pengetahuan dan teknologi melalui 
pembelajaran seumur hidup. Pendidikan informal adalah setiap kesempatan 
dimana terdapat komunikasi yan teratur dan terarah di luar sekolah. 
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c. Pendidikan Sebagai Hak Asasi Manusia dan Bagian dari Kesejahteraan 
Masyarakat 
 
The World Business Council For Sustainable Development (dalam 
Ismail Solihin, 2011: 28-29) merumuskan CSR sebagai komitmen 
berkelanjutan dari para pelaku bisnis untuk berperilaku secara etis dan 
memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi, sementara pada saat 
yang sama meningkatkan kualitas hidup dari para pekerja dan keluarganya 
demikian pula masyarakat lokal dan masyarakat secara luas. Adapun 
prioritas kegiatan CSR menurut organisasi ini mencakup hal-hal berikut 
ini: 
 
1) Hak asasi manusia 
 
2) Hak pekerja 
 
3) Perlindungan lingkungan 
 
4) Hubungan dengan pemasok 
 
5) Keterkaitan masyarakat 
 
6) Hak-hak pemangku kepentingan 
 
7) Pemantau dan penilaian kinerja CSR 
 
 
Hak asasi manusia dalam konteks CSR, dikaitkan dengan persoalan 
ketenagakerjaan, lingkungan hidup dan hak-hak sipil masyarakat, seperti hak 
ekonomi, hak politik dan kebudayaan serta hak atas pendidikan. Terkait 
dengan CSR, hak atas pendidikan dijamin dalam Universal Declaration of 
Human Rights pada artikel ke-26 (dalam Mukti Fajar, 2010: 251) yang 
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menyebutkan bahwa (1) setiap orang memiliki hak atas pendidikan. 
Pendidikan harus gratis, setidak-tidaknya untuk tingkat sekolah rendah dan 
dasar. Pendidikan dasar harus bersifat wajib. Pendidikan teknik dan jurusan 
secara umum harus tersedia dan pendidikan tinggi harus secara adil dapat 
diakses untuk semua atas dasar merit, (2) pendidikan harus diarahkan pada 
pengembangan sepenuhnya kepribadian manusia dan bagi penguatan 
penghargaan terhadap hak asasi manusia dan kebebasan dasar. Pendidikan 
harus meningkatkan pengertian, toleransi dan persahabatan di antara semua 
bangsa, ras atau kelompok agama, dan harus memajukan kegiatan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk memelihara perdamaian. 
 
Penghargaan terhadap hak asasi manusia juga ditetapkan di Indonesia 
melalui Undang-undang Nomor 39 tahun 1999 Pasal 9 bahwa (1) setiap orang 
berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan meningkatkan taraf 
kehidupannya, (2) setiap orang berhak tentram, aman, damai, bahagia, 
sejahtera lahir dan batin. Kemudian UUD 1945 Pasal 28C Ayat (1) 
menyatakan “setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat 
dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan 
kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. 
 
Dengan demikian, ketika dikaitkan dengan rumusan dasar CSR yang 
salah satunya adalah penghormatan terhadap hak asasi manusia, hak atas 
pendidikan bagi semua dapat diartikan sebagai hak untuk memperoleh 
pendidikan yang secara layak untuk menunjang kesejahteraan hidupnya. 
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Sehingga memang seharusnya perusahaan memasukkan bidang pendidikan 
dalam kegiatan CSR yang dilakukan. Melalui tanggung jawab social tersebut, 
perusahaan dapat mendukung pembangunan di bidang pendidikan dalam 
bentuk penghormatan terhadap hak asasi manusia dan pembangunan 
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
 
d. Pendidikan Seumur Hidup 
 
 
Menurut John Dewey (dalam Alisuf Sabri, 1999: 94), pendidikan itu 
menyatu dengan hidup, oleh karena itu pendidikan terus berlangsung 
sepanjang hidup sehingga pendidikan itu tidak pernah berakhir. Dalam 
GBHN (Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 
Nomer : IV/MPR/1978) (dalam Zahara Idris, 1982: 57) dinyatakan : 
“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam 
lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan 
adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah” 
 
Azas pendidikan seumur hidup bertitik tolak atas dasar keyakinan 
bahwa proses pendidikan dapat berlangsung selama manusia hidup, baik di 
dalam maupun di luar sekolah. Maksud diadakannya konsep pendidikan 
sepanjang hayat ialah agar setiap manusia Indonesia senantiasa terus-menerus 
dapat belajar, mendidik dan mengembangkan dirinya, karena selain sebagai 
kewajiban kodrati bagi manusia juga sebagai sarana untuk peningkatan diri 
(dalam Alisuf Sabri, 1999: 95). 
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Ada bermacam-macam dasar pemikiran yang menyatakan bahwa 
pendidian seumur hidup itu sangat penting. Dasar pemikiran tersebut ditinjau 
dari beberapa segi antara lain sebagai berikut : 
 
1) Tinjauan ideologis 
 
 
Semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak yang sama, 
khususnya hak untuk mendapatkan pendidikan dan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilannya. Pendidikan akan memungkinkan 
seseorang mengembangkan potensi-potensinya sesuai dengan kebutuhan 
hidupnya. 
 
2) Tinjauan ekonomis 
 
 
Pendidikan memungkinkan sesorang untuk : 
 
 
a) Meningkatkan produktivitasnya 
 
b) Memelihara dan mengembangkan sumber-sumber yang dimilikinya 
 
c) Memungkinkan hidup dalam lingkungan yang lebih 
menyenangkan dan sehat 
 
3) Tinjauan sosiologis 
 
 
Banyak orang tua di negara yang sedang berkembang kurang menyadari 
pentingnya pendidikan formal bagi anak-anaknya. 
 
4) Tinjauan Teknologis 
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Dunia dilanda oleh eksplosi ilmu pengetahuan dan teknologi. Para sarjana, 
guru, teknisi, dan pimpinan di negara yang sedang berkembang perlu 
memperbaharui pengetahuan dan keterampilan mereka. 
 
5) Tinjauan psikologis dan pedagogis 
 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 
mempunyai pengaruh besar terhadap konsep, teknik, dan metode 
pendidikan. Di samping itu perkembangan tersebut menyebabkan makin 
luas, dalam, dan kompleksnya ilmu pengetahuan, sehingga tidak mungkin 
lagi diajarkan seluruhnya di sekolah (Zahara Idris, 1982: 60- 61). 
 
e. Pembiayaan/pembiayaan pendidikan 
 
 
Pembiayaan pendidikan merupakan suatu konsep yang 
seharusnya ada dan tidak dapat dipahami tanpa mengkaji konsep-konsep 
yang mendasarinya. Ada anggapan bahwa pembicarakan pembiayaan 
pendidikan tidak lepas dari persoalan ekonomi pendidikan. Johns dan 
Morphet (1970:85) “Mengemukakan bahwa pendidikan itu mempunyai 
peranan vital terhadap ekonomi dan negara modern. Dikemukakan hasil 
penelitian akhir-akhir ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan a 
major contributor terhadap pertumbuhan ekonomi”. Secara umum 
pembiayaan pendidikan adalah sebuah kompleksitas, yang didalamnya 
akan terdapat saling keterkaitan pada setiap komponen, yang memiliki 
rentang yang bersifat mikro (satuan pendidikan) hingga yang makro 
(nasional), yang meliputi sumber-sumber pembiayaan pendidikan, sistem 
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dan mekanisme pengalokasiannya, efektivitas dan efisiensi dalam 
penggunaannya, akutabilitas hasilnya yang diukur dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada semua tataran, khususnya sekolah, dan 
permasalahan-permasalahan yang masih terkait dengan pembiayaan 
pendidikan 
 
9. Corporate Social Responsibility Di Bidang Pendidikan 
 
a. CSR Di Bidang Pendidikan 
 
 
Bidang pendidikan merupakan salah satu pilihan program CSR 
yang harus mendapatkan perhatian perusahaan. Elkington (1998) 
merangkum definisi CSR dalam suatu konsep 4P, yaitu suatu bentuk 
kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) 
bagi kepentingan pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) 
secara berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat dan 
profesional. 
 
Konsep people merujuk pada konsep social development dan 
human rights yang menyangkut kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan 
sosial masyarakat. Beberapa bentuk pelaksaan konsep ini diantaranya : 
pelatihan keterampilan kerja, pemberian jaminan sosial, penguatan 
aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan pendidikan, penguatan 
kapasitas lembaga- lembaga sosial, kesehatan dan kearifan lokal (Marlia, 
2008). 
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Pembangunan bidang pendidikan mempertimbangkan kesepakatan-
kesepakatan internasional seperti Pendidikan Untuk Semua (Education 
For All), Konvensi Hak Anak (Conventionon the right of child) dan 
Millenium Development Goals (MDGs) serta World Summit on 
Sustainable Development yang secara jelas menekankan pentingnya 
pendidikan sebagai 
 
Salah satu cara untuk penanggulangan kemiskinan, peningkatan keadilan 
 
dan kesetaraan gender, pemahaman nilai-nilai budaya dan 
 
multikulturalisme, serta peningkatan keadilan sosial 
(www.bappenas.go.id). 
 
Pendidikan mempunyai peranan dalam meningkatkan kualitas 
manusia sebagai sumber daya pembangunan. Menurut The World Bank 
Institute, salah satu komponen utama CSR adalah pengembangan 
kepemimpinan dan pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu kunci 
pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan yang berpihak kepada 
kelompok miskin, maka dunia bisnis sudah semestinya memberikan 
kontribusi dalam menyediakan akses pendidikan berkualitas. 
 
Bahkan,  perusahaan  pun  dapat  memberikan  dampak  yang  kritis 
 
terhadap proses pemberdayaan melalui peningkatan standar 
pengembangan kepemimpinan dan pendidikan dalam perusahaan. Oleh 
karena itu, kemajuan dunia pendidikan memang tidak dapat berjalan 
sendiri, sehingga diperlukan adanya suatu kerja sama dan sinergi antara 
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perusahaan, masyarakat dan pemerintah, yang dikemas melalui program 
CSR (Mulyandari dkk, 2010). 
 
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pendidikan 
merupakan bidang yang sangat perlu mendapat perhatian dari dunia usaha 
sebagai salah satu tanggung jawabnya untuk peningkatan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat dan bangsa pada umumnya. Karena pada 
dasarnya setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan mendapatkan 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi 
meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat manusia. 
 
b. Pentingnya CSR Di Bidang Pendidikan 
 
 
Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan yang lebih 
berkualitas merupakan mandat yang harus dilakukan bangsa Indonesia 
sesuai dengan tujuan negara Indonesia yang tertuang dalam Pembukaan 
UUD 1945 yaitu untuk melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah 
darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa, memajukan 
kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. 
 
Lebih lanjut dalam Batang Tubuh UUD 1945 diamanatkan 
pentingnya pendidikan bagi seluruh warga negara seperti yang tertuang 
dalam Pasal 28B Ayat (1) yaitu bahwa setiap orang berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak 
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mendapatkan pendidikan dan mendapatkan manfaat dari ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas 
hidupnya demi kesejahteraan umat manusia, dan Pasal 31 Ayat (1) yang 
mengamanatkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan 
(www.bappenas.go.id). 
 
Keterlibatan perusahaan dalam bidang pendidikan sangat 
diperlukan dalam rangka membantu perbaikan kualitas pendidikan di 
Indonesia. Karena, apabila beban tersebut hanya dibebankan pada orang 
tua atau pemerintah, maka akan butuh waktu yang lama untuk mengatasi 
berbagai masalah pendidikan. Peran serta masyarakat atau pihak 
 
lain dalam peningkatan mutu pendidikan bahkan telah disinggung dalam 
UU RI No. 21 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
Pasal 54. Peran serta tersebut meliputi peran serta organisasi 
 
profesi, pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan (Dea 
Cendani dan Tjiptohadi, 2012). 
 
CSR pada dunia pendidikan merupakan gerakan bersama secara 
nasional yang perlu dilakukan sebagai solusi alternatif di tengah 
perkembangan pendidikan di Indonesia. Berbagai implementasi CSR 
melalui kegiatan pemberian beasiswa, pembangunan infrastruktur 
lembaga pendidikan, peleksanaan pelatihan, maupun pemberian 
kesempatan magang oleh berbagai perusahaan menjadikan peran 
pendidikan akan semakin besar dalam pengembangan masyarakat. 
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Kepekaan perusahaan terhadap dunia pendidikan merupakan investasi 
dan dapat memberikan manfaat secara berkesinambungan.. 
 
B.  Penelitian yang relevan 
 
 
Sejauh pengetahuan penulis, penelitian yang secara khusus mengkaji 
mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) yang berkaitan dengan 
pendidikan belum ada yang melakukan penulisan judul tesis dengan judul 
yang sama. Penulis mengambil dua judul penelitian terkait dengan judul tesis 
penulisan yang berbeda antara lain : 
 
1. Tesis Syera Neviatama yang berjudul “Penerapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) Ditinjau Dari 
 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal 
dan Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas (Studi kasus pada PT Wahana Pasir Sakti, Kulon Progo, 
Yogyakarta)” (Syera,2007). Tujuan Penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara jelas, sistematis, dan rinci 
mengenai penerapan CSR. Hasil penelitian. Hasil penelitian dan 
pembahasan menunjukkan bahwa PT Wahana Pasir Sakti adalah 
perusahaan yang kegiatan usahanya bergerak dan atau berkaitan dengan 
sumber daya alam, serta merupakan perusahaan penanaman modal 
dalam hal ini penanam modal dalam negeri. Perusahaan tersebut sudah 
menerapkan CSR dalam konsep sosial dan ekonomi. Namun dalam 
konsep lingkungan perusahaan tersebut hanya menjalankan kewajiban 
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untuk perbaikan dan penyiraman jalan yang dilalui truk pengangkut 
pasir saja, sedangkan program bina lingkungan dalam bentuk tambak 
inti rakyat sampai saat ini belum dapat terealisasikan dengan baik. 
Sehingga perusahaan tersebut belum bisa menerapkan konsep CSR 
secara keseluruhan yaitu konsep ekonomi, sosial dan lingkungan. CSR 
dalam konsep sosial dan ekonomi yang diterapkan perusahaan tersebut 
sudah sesuai dengan UU-PM dan UUPT yang mewajibkan bagi setiap 
perusahaan untuk menerapkan CSR untuk tetap menciptakan hubungan 
perseroan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, 
norma, dan budaya masyarakat setempat. 
 
2. Tesis Sonny Bagus Prasetyo yang berjudul “Pengungkapan CSR 
(Corporate Social Responsibility) dalam Laporan Keuangan 
Terpublikasi Pada Perusahaan Pemenang CSR Award 2005” (Sony, 
 
2005). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan 
Sustainability Reporting (SR) perusahaan peraih CSR Award sebagai 
alternatif pelaporan CSR. Sustainability Reporting adalah laporan yang 
mengungkapkan tentang pengaruh kinerja atau kegiatan perusahaan 
terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan. Sustainability Reporting 
juga bisa menjadi a high-level strategic document (dokumen strategis 
tingkat tinggi) yang mendefinisikan visi organisasi, nilai inti dan tujuan 
dari perusahaan tersebut. Hasil penelitian: Berdasarkan hasil analisis, 
kesimpulan yang dapat diambil yaitu bahwa pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan pemenang CSR Award yang terpublikasi 
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secara umum dapat dikatakan masih rendah yaitu di bawah 50%. Hal 
ini dikarenakan masih kurangnya kesadaran mereka terhadap 
lingkungan di sekitar perusahaan tempat mereka beroperasi. Dari hasil 
penelitian ini, dapat disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai produk pengungkapan 
sosial. Hendaknya dilakukan beberapa tahun sebelum dan sesudah 
peraihan Award untuk mengetahui pengungkapan tiap tahunnya. 
 
 
 
 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
 
Dengan mengacu pada tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji 
“Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai strategi Pembiayaan di 
lembaga pendidikan, maka penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 
kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif ini bertujuan untuk memahami 
fenomena sosial tertentu dengan memperbanyak pemahaman yang 
mendalam, mengetahui pengaruh kebijakan pemerintah dan pandangan 
perusahaan mengenai CSR terhadap kebijakan perusahaan tersebut, 
mengetahui strategi pendekatan dan implementasi CSR yang dilakukan 
oleh perusahaan, serta untuk mengetahui program yang ada di perusahaan 
di bidang pendidikan yang sesuai dengan prinsip dasar pelaksanaan CSR. 
 
Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka- angka, dengan demikian penelitian akan berisi kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian tersebut. Artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari 
wawancara, catatan dan dokumen resmi lainnya. Oleh karena itu 
penggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan 
mencocokkan antara realitas empirik dengan teori yang berlaku dengan 
menggunakan metode diskriptif. 
 
Adapaun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk melihat gambaran atau deskripsi secara 
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jelas mengenai keadaan atau gejala tertentu. Metode dasar penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang memusatkan perhatian pada pemecahan 
masalah yang ada pada masa sekarang dan bertitik tolak dari data yang 
 
dikumpulkan, dianalisis dan disimpulkan dalam konteks-konteks teori-
teori dari hasil penelitian terdahulu, pengembangan deskriptif dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan perspektif fenomologi. 
 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case 
study). Dalam penelitian ini, studi kasusnya mengarah pada pendeskripsian 
secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang 
sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan, yaitu pelaksanaan 
CSR di SD Juara yogyakarta. Peneliti menggali informasi dari sekolah, 
laporan tahunan dan artikel koran atau majalah, bersama-sama dengan 
observasi langsung dengan menggabungkan dengan hasil wawancara. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan banyak perspektif tentang suatu 
organisasi, situasi, kejadian, atau proses dalam suatu waktu. 
 
Jadi penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
mendiskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena atau suatu kejadian 
berdasarkan fakta atau data yang ada, kemudian mengkaji permasalahan 
yaitu mengkaji dan menggambarkan pelaksanaan CSR (Corporate Social 
Responsibility) di SD Juara Yogyakarta. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Juara di Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
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Februari sampai Maret 2018 
 
 
C. Penentuan Subyek Penelitian 
 
Metode penentuan subyek merupakan cara yang dipakai untuk 
prosedur yang ditempuh dalam menetukan jumlah/banyaknya subyek yang 
akan dikenai penelitian. Subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang 
menjadi sumber data dalam penelitian (Suharismi, 1986: 144). 
 
Dalam penelitian ini informan penelitian ditentukan secara 
purposive sampling dengan cara snow ball yaitu dengan menelusuri terus 
data yang dibutuhkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis membedakan informasi penelitian menjadi: 
 
Informasi kunci: 
 
 
a. Kepala Sekolah 
 
b. Tata Usaha 
 
c. Wakama (kurikulum, kesiswaan, dan sarana prasarana) 
 
d. Ketua Yayasan Rumah Zakat 
 
e. Perusahaan yang bersangkutan 
 
 
Informan Pendukung: 
 
 
a. Guru 
 
b. Komite Sekolah 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti, penulis menggunakan metode sebagai berikut 
 
a) Wawancara 
 
Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara 
lisan pula (Nurul, 2006: 179). Wawancara ini dilakukan penulis untuk 
memperoleh informasi tentang usaha yang dilakukan dalam 
meningkakan mutu pendidikan islam. 
 
b) Observasi 
 
 
Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti. (Sutrisno, 2004: 151). Metode observasi ini 
merupakan pelengkap dan penguat data yang diperoleh dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Pengamatan dilakukan penulis secara langsung ke SD Juara 
di Jl. Gayam No.9 Gondokusuman Yogyakarta dengan tujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang keadaan letak geografis, 
perkembangan mutu sekolah yang terjadi serta sarana prasarana 
penunjang kegiatan belajar mengajar dikelas. 
 
c) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku yang 
berhubungan dengan masalah penelitian (Nana, 2006: 181) 
 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data 
tentang geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya serta prestasi-
prestasi yang pernah diraih SD Juara di Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta 
 
E. Metode Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. Miles dan 
Huberman (Sugiono, 2009 : 246), mengemukkan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian 
 
data), dan conclusion drawing / verification (penarikan 
kesimpulan/verifikasi). Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk 
diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, mengklarifikasi, 
selanjutnya penyajian data serta menyimpulkan data. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 
 
1.  Reduksi data 
 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, menfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya. 
 
2.  Penyajian Data 
 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, 
flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (dalam 
Sugiono, 2009: 249) menyatakan yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. 
 
3.  Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung ada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 
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tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas. 
 
 
 
 
BAB IV 
 
MANAJEMEN PEMBIAYAAN SEKOLAH MELALUI FILANTROPY 
ISLAM CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DI SD JUARA 
 
 
 
 
A.  Data Objektif SD Juara 
 
1. Letak Geografis 
 
SD Juara Yogyakarta terletak di jalan Gayam no. 9 Kelurahan Baciro, 
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta dengan luas tanah 900 meter 
persegi termasuk masjid dan luas bangunan sekolah 300 meter persegi. Status 
lokasi yang ditempati SD Juara Yogyakarta adalah milik yayaysan Al 
Hidayah yang kemudian disewa oleh SD Juara Yogyakarta 
 
Adapun batas-batas daerah yang ada disekitar SD Juara Yogyakarta 
adalah sebagai berikut : 
 
1. Sebelah utara berbatasan dengan SMP Budaya Wacana 
 
2. Sebelah barat berbatasan dengan perumahan penduduk 
 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan gayam 
 
4. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan penduduk 
 
Apabila dilihat dari jalur perhubungan, maka SD Juara Yogyakarta 
merupakan sekolah yang strategis dengan akses jalan yang mudah ditempuh, 
karena letaknya yang dijalur perhubungan dan mudah diakses dengan 
kendaraan umum. Disamping itu letaknya yang berada ditengan perkotaan. 
 
1. Nama Sekolah : SD JUARA YOGYAKARTA 
2. Nomor Statistik Sekolah : 102046002039 
3. Nomor Pokok Sekolah Nasioal : 20409843 
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4. Nama Kepala Sekolah : Lilik, S.Pd.I 
5. Alamat Jalan : Gayam no. 9 
6. Sekolah dibuka tahun : 2009 
7. SK Akreditasi : 21.01/BAP-SM/TU/XII/2013 
8. Status bangunan : Menyewa 
9. Luas tanah : 704 m
2 
10.  Luas Bangunan : 508 m
2 
 
2. Sejarah Singkat 
 
SD Juara merupakan sekolah impian bagi siapapun yang 
mendambakan pendidikan formal yang berkualitas bahkan tanpa harus 
mengeluarkan biaya. Sebagaimana kita ketahui, dinegeri kita, para orang tua 
harus merogoh enam hingga belasan juta untuk memasukkan anaknya ke 
sekolah favorit yang mereka harapkan. Belum lagi biaya bulanannya, 
kegiatan outing, seragam, ekstrakulikuler, atau sekedar ongkos 
transportasinya. 
 
SD Juara Yogyakarta dan sekolah yang menerapkan konsep 
kecerdasan majemuk (Multiple Intellegences) pada setiap pembelajaran yang 
ada. SD Juara Yogyakarta beralamat di Jl. Gayam No.9 Yogyakarta, Sekolah 
Dasar yang salah satu misinya mendidik siswa-siswi dengan konsep 
kecerdasan majemuk (Multiple Intellegences) untuk memunculkan setiap 
keunggulan potensi peserta didiknya ini didirikan sebagai bentuk nyata 
kepedulian terhadap dunia pendidikan. Sekolah gratis berkualitas bagi 
masyarakat miskin untuk mendapat akses sekolah dasar berkualitas. 
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Sekolah gratis yang bernama unik “juara” ditambah lagi slogan 
“unggul” dan “Berkualitas”. Gratis identik dengan asal-asalan, tidak serius dan 
apa adanya. Namun belakangan masyarakat melihat betapa SD Juara merupakan 
sekolah gratis yang kreatif, inovatif, muda, enerjik, disiplin, dan tentu saja; 
Islami. SD Juara Yogyakarta merupakan salah satu sekolahan binaan dari rumah 
zakat dan merupakan satu-satunya yang ada di Yogyakarta. 
SD Juara hadir mulai tahun 2009 di Yogyakarta dari tahun ke tahun 
SD Juara semakin diperhitungkan, peminatnya pun semakin banyak. 
Sehingga kuota yang awalnya tidak mencapai 25 anak per kelas sekarang 
selalu penuh di setiap tahunnya. 
 
Berbicara tentang seleksi penerimaan peserta didik baru, tentu tidak 
seperti sekolah favorit yang menyeleksi para calon peserta didiknya dengan 
berbagai tes akademik sehingga peserta yang diterima memiliki daya 
intelektual yang tinggi. Seleksi untuk diterima di SD Juara Yogyakarta hanya 
seleksi ekonomi. Sebagaimana yang kita ketahui, sumber dana sekolah ini 
berasal dari para donator Rumah Zakat yang hanya untuk disalurkan pada 
mustahik atau kaum dhu‟afa. Seleksi yang paling menentukan adalah SKTM 
dan survey langsung ke rumah calon peserta didik untuk memastikan kondisi 
ekonominya benar-benar butuh dibantu. 
 
SD Juara Yogyakarta menerapkan waktu pembelajaran dari hari 
senin sampai hari jum‟at, sedangkan hari sabtu dan minggu adalah waktu 
istirahat/libur sekolah. Untuk penerapannya jam belajar sebagai berikut : 
  Kelas 1-2 : Jam 07.00 – 13.30 
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  Kelas 3-6 : Jam 07.00 – 13.30 
 
  Ekstrakurikuler : Jam 13.00 – 15.00 
 
Daftar Kegiatan Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Juara 
Yogyakarta. 
 
1. Karate 
 
2. Menari 
 
3. Melukis 
 
4. Teater 
 
5. Musik 
 
6. Pramuka 
 
7. Batik 
 
8. Futsal 
 
9. Thfidz 
 
3. Visi Misi SD Juara Yogyakarta 
 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti : perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, dan 
perubahan masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu sekolah 
untuk merespon tantangan itu. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, 
digambarkan melalui, visi, misi, tujuan, dimensi keunggulan, jaminan 
keunggulan, dan target institusi, sebagai berikut : 
 
1. Visi 
 
Menjadi lembaga pendidikan berkualitas yang mendorong pada 
kemandirian dan teinovasi dalam implemantasi ICT. 
 
2. Misi 
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a. Mengupayakan pendidikan gratis yang berkualitas bagi kalangan 
dhuafa 
 
b. Mendidik siswa-siswi dengan konsep multiple intelligence untuk 
memunculkan potensi yang dimilikinya. 
 
c. Membekali siswa-siswi dengan life skill yang memadai guna 
menghadapi jenjang selanjutnya. 
 
3. Tujuan 
 
a. Melahirkan generasi yang dekat dengan Allah dan Rasulnya 
 
b. Menjadi sekolah yang berprestasi 
 
c. Melaksanakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan (PAIKEM) serta dinami, dialogis, dan produktif 
mengacu kepada kecerdasan yang dimiliki siswa. 
 
d. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 
untuk melanjutkan ke jenjang sekolah yang lebih tinggi 
 
e. Menjadikan sekolah sebagai pelopor penggerak masyarakat 
 
f. Menyediakan tim yang siap berkompetisi (akademik maupun non 
akademik) 
 
4. Dimensi Keunggulan 
 
a. Performance : Amanah dan Profesional 
b. Features : Sekolah Khusus Dhuafa 
c. Reliability : Berakhlak Mulia, Mandiri dan Berprestasi 
d. Durability : Pendidikan Berkualitas dan Berkelanjutan 
e. Service Ability : Memberdayakan Dhuafa Berpotensi 
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f. Response : Sayang, Santun dan Adil 
g. Esthetics : Bersih, Rapi, Sehat dan Indah 
h. Reputasi : Sekolah Model untuk Dhuafa 
 
5. Jaminan Keunggulan 
 
a. Menjamin semua Guru dan Karyawan Amanah dna Profesional 
 
b. Menjamin semua Siswa tidak dipungut biaya apapun 
 
c. Menjamin semua siswa berakhlaq mulia, mandiri dan berprestasi 
optimal 
 
d. Menjadmin sekolah gratis beroperasi secara berkesinambungan dan 
berkualitas 
 
e. Menjamin sekolah bisa memberdayakan semua siswa dengan segala 
jenis kecerdasannya 
 
f. Menjamin sekolah tidak pilih kasih, santun dan sayang dalam 
merespon segala hal 
 
g. Menjamin semua lingkungan sekolah dalam kondisi selalu bersih, 
sehat, rapid an indah 
 
6. Target Institusi 
 
a. Menjadi institusi pendidikan yang mencetak kader (agent of change) 
bangsa unggul dan mandiri dari kalangan dhuafa 
 
b. Menjadi institusi pendidikan dengan Quality Assurance System 
 
c. Menjadi institusi pendidikan dengan System Standar sehingga mudah 
diduplikasi 
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d. Menjadi institusi pendidikan dengan desain fi sik yang tidak 
membebani operational cost 
 
e. Menjadi institusi pendidikan dengan Public Service untuk melayani 
pengada an pendidikan serupa dibergabagi pemerintah daerah. 
 
4. Organisasi 
 
Dalam rangka penyusunan kegiatan sekolah diperluka n kerjasama 
dan hubungan kerja diantara orang-orang untuk mencapai tujuan, sehingga 
diperlukan suat u organisasi sebagai tempat untuk menjaalankan rencana 
penyusunan kerj a disuatu sekolah. 
 
 
 
 
 
Kepala Sekolah 
 
LSU/BK 
 
 
Vice Headmaster of 
Student Affair 
 
 
Vice Headmaster o f 
curikulum 
 
Teacher 
 
Teacher 
 
Teacher 
 
Teacher 
 
Teacher 
 
Teacher 
 
General Affair 
 
 
House Gold 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.1. Struktur Organisasi 
1. Kepala sekolah : Bertanggung  jawab  atas  kegiatan  yang  ada  di 
   sekolah 
2. LSU/BK : mempunyai  tugas  sebagai  psiko log  siswa  atau 
   bimbingan konseling peserta didik 
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3. Vice  Headmaster   :   Wakil kepala sekolah yang mempunyai tugas dan 
 
of student Affair wewenang tentang kesiswaan 
 
4. Vice  Headmaster   :   Wakil kepala sekolah yang mempunyai tugas dan 
 
 of curriculum  wewenang terkait dengan kurikulum. 
5. General Affair :   Bertugas menjalankan operasional dan administrasi 
   sekolah 
6. Teacher : Mempunyaitugasdanwewenanguntuk 
   melaksanakan kegiatan belajar. 
7. House Hold : Bertugas untuk menjaga sekolah 
 
 
 
 
5. Guru dan Kayawan 
 
Dalam suatu lembaga pendidikan peranan guru dan karyawan sangat 
signifikan dan mutlak dibutuhkan dengan tujuan untuk menunjang 
terlaksananya proses pendidikan dan pembelajaran, serta administrasi yang 
terdapat dalam lembaga pendidikan tersebut. Kedua unsur ini tidak dapat 
dilepaskan keberadaannya dari lembaga pendidikan. Guru memiliki tugas dan 
tanggung jawab dalam melaksankan tugas pembelajarannya dikelas. Sedang 
karyawan adalah para tenaga ahli dalam administrasi yang melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab yang berkaitan dengan administrasi dan pelayanan 
lainnya. 
 
SD Juara Yogyakarta dipimpin oleh seorang leader, yaitu kepala sekolah 
yang dalam melaksankan tugas dibantu oleh para guru dan karyawan. Adapun 
daftar guru dan karyawan bisa dilihat dibawah ini : 
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  Tabel 2.1  
 Daftar Guru dan Karyawan SD Juara Yogyakarta 
    
No NIA Nama Jabatan 
    
1.    
 1062008003446 Budi Hadiastuti, S.Pd Kepala Sekolah 
2.   PKS SD Juara bid. 
 1052009003171 Lilik Siswati,S.Pd.I Kurikulum 
3.    
 1062009003213 Catur Palupi, s.Pd Guru SD Juara 
4.    
 1062009003214 Ery Sulistyawati, S.Pd Guru SD Juara 
5.  Siti Khotimatul Mahmudah,  
 1062009003215 S.Si Guru SD Juara 
6.   Tata Usaha SD 
 1062006003081 Sri Ummiyati, A.Md Juara 
7.    
 1012010215020 Ali Hafidh, S.Pd.I Guru SD Juara 
8.    
 1052009003171 Resty Susanty Guru SD Juara 
9.    
 1072010215217 Bangun Setyo Nugroho, s.Pd Guru SD Juara 
10.    
 1042011215144 Agus Budi Purnomo, A.Md House Hold 
11.    
 1032012215149 Yulifia Kurnia Putri, S.Psi LSU 
12.    
 1082012215221 Suranti, S.Pd Guru Kelas 
13.    
  Amiruddin Alhaq, S.Or Guru Penjasorkes 
14.    
  Lilis Dewi Prastyawati, SE TU 
15.  Briliannaka Rawshan Fikri,  
  S.Pd.I Guru Pendamping 
 
 
 
6. Keadaan Siswa 
 
Siswa SD Juara Yogyakarta sudah mulai diburu bukan hanya oleh kalangan 
dhuafa, melainkan diminati pula oleh kalangan masyarakat mampu. Bahkan 
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di antara mereka ada yang bersedia membayar mahal untuk bisa bersekolah di 
 
sini. 
 
Tabel 2.2 
 
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018  
 
Tahun Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Total 
               
Pelajaran Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
2007-2008               
2008-2009               
2009-2010 17 8 3 3 4 5       24 16 
2010-2011 10 13 17 8 5 3 8 6     40 30 
2011-2012 12 13 10 15 17 8 9 4 11 6   59 46 
2012-2013 10 15 12 13 10 15 16 8 10 5 11 5 69 61 
2013-2014 9 16 10 15 12 13 10 13 16 9 8 5 65 71 
2014-2015 12 13 9 16 8 13 12 13 11 13 16 9 68 77 
2015-2016 10 15 12 13 9 16 10 14 12 13 12 13 63 83 
2016-2017 13 12 10 14 12 13 8 17 10 14 12 13 65 83 
2017-2018 13 12 13 12 10 14 12 13 8 17 10 14 65 82  
 
Adapun karakteristik lulusan dari SD Juara Yogyakarta yaitu : 
 
 
1. Memiliki Aqidah yang kokoh 
 
2. Terbiasa beribadah dengan baik 
 
3. Akhlak Karimah 
 
4. Prestasi Akademik optimal 
 
5. Lancar membaca Al-Qur‟an 
 
6. Memiliki Hafalan 1 Juz Al-Qur‟an 
 
7. Leadership kuat 
 
8. Fisik Prima 
 
9. Berdisiplin 
 
10. Mandiri 
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Hal ini bisa diraih dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di SD Juara baik 
kegiatan pembelajaran dikelas, ekstrakulikuler ataupun kurikuler yaitu : 
 
1. Field trip 
 
2. Achievement Motivation Training/Outbond 
 
3. Permainan Anak juara 
 
4. Pesantren kilat juara 
 
5. Kemah juara 
 
6. Tahfidz juara 
 
7. Kunjungan belajar 
 
8. Pentas kreatifitas juara 
 
 
Pembiasaan dalam aktivitas harian sebagai pembentukan karakter berupa : 
 
 
1. Sholat Dhuha 
 
2. Sholat Dzuhur berjamaah 
 
3. Senam Juara 
 
4. Pembiasaan harian di dalam kelas sebelum memulai pelajaran 
 
5. Disiplin dalam menjaga kebersihan 
 
 
7. Prestasi 
 
Sebagai sekolah yang mempunyai visi unggul dan berkualitas, SD Juara 
Yogyakarata menunjukkan beberapa prestasinya dalam beberapa perlombaan 
baik islami ataupun umum yang dilaksanakan oleh berbagai lembaga 
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pendidikan ataupun perusahaan. Prestasi tersebut dapat dilihat dari table di 
bawah ini. 
 
8. Sarana dan Prasarana 
 
Sarana prasarana merupakan salah satu unsur yang sangat dominan 
dalam pembelajaran yang berkualitas. Saat ini SD Juara Yogyakarta 
menggunakan gedung hasil kerja sama antara Yayasan Al Hidayah dan 
Rumah Zakat. Pada saat ini disediakan 4 ruangan yang masing-masingnya 
berukuran sekitar 6 x 5 meter. Satu aula besar yang disekat tidak permanen. 
Sementara satu ruang guru yang dihuni oleh 14 personil tenaga pendidik dan 
 
kependidikan. Sampai saat ini anak-anak kelas lima masih menggunakan 
masjid sebagai ruang kelas. Berikut ini adalah table ruang kelas yang ada di 
 
SD Juara :         
    Tabel 3.1.    
  Ruang kelas tahun pelajaran 2017/2018  
          
 Kelas 1 2  3  4 5 6 
          
 Luas 33,5 25,5 25,5  39,9 34,29 30,42 
          
 
 
 
Selain ruang kelas SD Juara memiliki beberapa fasilitas lain. Berikut ini 
adalah wawancara dengan kepala SD Juara : 
 
“SD Juara memiliki ruang dan fasilitas diantaranya perpustakaan, 
Laboraturium, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Tempat Ibadah, Ruang 
UKS, Jamban, Gudang, Ruang Sirkulasi”. 
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Berdasarkan wawancara diatas bahwa SD Juara memiliki sperti perpustakaan, 
laboraturium, ruang kepala sekolah, ruang guru, tempat ibadah, ruang UKS, 
Jamban, Gudang, Ruang Sirkulasi. Berikut ini adalah table tentang beberapa 
ruang dan fasilitas yang ada di SD Juara : 
 
 
 Tebel 3.2.  
 Ruang dan Fasilitas lainnya  
    
No Nama Ruang  Luas (m
2
) 
    
1. Perpustakaan  9,66 
    
 
2. Laboraturium  
 
3. Ruang kepsek 17,64 
   
4. Ruang guru 21.16 
   
5. Tempat ibadah 80 
   
6. Ruang UKS 2 
   
7. Jamban 2 
   
8. Gudang 11,7 
   
9. Ruang Sirkulasi 20 
   
 
 
 
B. Manajemen Pembiayaan Sekolah Melalui Philantropy Islam Corporate 
Social Responsibility (CSR) Di SD Juara 
 
1. Perencanaan pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui Corporate 
Social Responsibility di SD Juara 
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Perencanaan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan 
suatu proses pengambilan keputusan dari sejumlah pilihan yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang. Perencanaan sebagai syarat 
mutlak sebelum kegiatan berlangsung. Tanpa adanya perencanaan yang 
matang, maka suatu kegiatan yang dilaksanakan mengalami hambatan, 
bahkan gagal dalam mencapai tujuan yang diharapkan. SD Juara 
merupakan sebuah lembaga pendidikan swasta yang dalam menjalankan 
kegiatan pendidikan memerlukan perencanaan sebagai langkah dalam 
usaha mencapai tujuan yang ditetapkan, untuk itu SD Juara perlu 
menetapkan perencanaan dalam bidang keuangan sekolah sehingga dalam 
proses pengalokasian dana dapat mencapai sasaran yang hendak dicapai 
dan dapat berjalan secara efektif dan efisien serta transparan. Sebelum 
menetapkan suatu anggaran SD Juara membuat rencana kerja yang 
tertuang di dalam program-program sekolah dalam jangka pendek yaitu 1 
tahun. Program tersebut meliputi 8 standar. Berikut ini adalah wawancara 
dengan bendahara sekolah berkaitan dengan perencanaan anggaran di SD 
Juara : 
 
“SD Juara dalam menetapkan anggaran terlebih dahulu membuat draf 
perencanaan keuangan yang tertuang ke dalam 8 standar yang dibuat 
oleh bendahara dan kepala sekolah. Setelah draf tersebut selesai 
kemudian di berikan kepada dewan guru dan komite melalui rapat 
sekolah. Yang selanjutnya setelah mendapatkan masukan dari dewan 
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guru dan komite sekolah. Draf tersebut di finalkan kemudian diberikan 
kepada direktur rumah zakat”. 
Berdasarkan wawancara diatas proses perencanaan dalam 
menetapkan keuangan sekolah dimulai dari membuat draf keuangan 
terlebih dahulu. Setelah itu draf tersebut di bicarakan dengan dewan guru 
dan komite sekolah. Apabila dalam pertemuan tersebut ada beberapa 
masukan seperti penambahan maupun pengurangan dalam menetapkan 
keuangan, maka draf keuangan secara langsung akan direvisi oleh 
bendahara sekolah. 
 
Setelah masing-masing dewan guru dan komite sekolah 
memberikan masukan, maka dari perencanaan tersebut akan terlihat dari 
masing-masing standar yang belum terpenuhinya sumber keuangan. 
Kekurangan keuangan tersebut nantinya akan diajukan kepada yayasan 
sekolah melalui rumah zakat. Dalam melakukan perencanaan keuangan 
SD Juara melakukan beberapa langkah yang harus dilakukan dalam 
membantu penjabaran masing-masing indikator keuangan. 
 
Langkah langkah yang dapat membantu sekolah dalam membuat 
rencana anggaran sekolah supaya mendapatkan hasil perhitungan yang 
tepat yaitu: 
 
a. Volume pekerjaan yang akan dilaksanakan harus telah terdefinisak 
dengan jelas. Mislanya untuk pelatihan guru, harus sudah dipastikan 
berapa orang yang akan mengikuti pelattihan, berpa lama, dan dimana 
pelatihan akan dilaksanakan. Dari data tersebut akan mudah 
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diperhitungkan biaya pelatihan yang harus dibaar ke tempat pelatihan, 
biaya perjalanan, biaya hidup, dan biaya pendukungn lainnya. 
 
b. Spesifikasi dan kualifikasi barang atau jasa yang akan diadakan harus 
jelas dan rinci. 
 
c. Sekolah harus memiliki informasi yang dapat dipercaya mengenai 
biaya satuan (unit cost) untuk setiapa barang atau jasa yang akan 
diadakan. Pemanfaatan berbagai media informasi dan komunikasi 
akan sangat membantu mendapatkan informasi ini. 
 
d. Biaya-biaya tambahan seperti pajak, kenaikan harga karena inflasi, 
biaya penigriman, biaya pemasangan dan lain-lain harus 
diperhitungkan dengan cermat. Hal ini penting karena harga yang 
ditawarkan oleh penyedia barang atau jasa biasanya belum termasuk 
biaya-biaya ini. 
 
e. Untuk memudahkan proses pengadaan barang atau jasa dengan 
menggunakan anggaran pemerintah, sekolah harus memahami dengan 
baik peraturan perundang-undangan mengenai prosedur pengadaan 
barang dan jasa. Dengan pemahaman ini sekolah akan dapat 
mencegah terhambatnya implementasi kegiatan yang telah 
diprogramkan yang akan diakibatkanoleh prosedur penggadaan barang 
dan jasa itu. 
 
f. Masing-masing sumber pendapatan biasanya telah ditetapkan untuk 
mendanai kegiatan atau pengadaan barang atau jasa tertentu. 
Penyusunan RAPBS harus memahami dengan baik ketentuan- 
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ketentuan tentang komponen-komponen anggaran yang diperbolehkan 
untuk masing-masing sumber pendapatan itu. 
 
g. Penyusuan RAPBS harus memahami dengan baik ketentuan 
pembiayaan berasarkan peratuaran perundang-undangan yang berlaku 
baik dari pemerintah pusat maupun daerah. 
 
Sumber dana dari SD Juara yaitu Yayasan Rumah Zakat, Yayasan 
Indonesia Juara, dari Pemerintah Pusat BOSNas, BOSDa Kota, BOSDa 
Provinsi, Dinas Pendidikan berupa Jaminan Pendidikan Daerah. Yang 
terlibat dalam penyusunan anggaran yaitu seluruh guru, Kepala Sekolah, 
Karyawan, TU. Dari yayasan sendiri dana disalurkan setiap bulan dengan 
kisaran Rp 5.000.000 – Rp 8.000.000. penyaluran uang diikuti dengan 
STP (Surat Tugas Penyaluran) sebagai budget control. Penyusunan 
anggaran dengan melakukan rapat kerja. Komite Sekolah akan menerima 
rancangan (draft) secara garis besarnya. Proses perencanan atau 
menganggarkan biaya harus mempertimbangkan beberapa hal antara lain 
kegiatan yang dibutuhkan, jumlah atau quantitas yang dibutuhkan, 
frekuensi kegiatan, jumlah siswa. Hal-hal yang harus dipertimbangkan 
diatas dikerjakan oleh guru masing-masing dibantu bidang kurikulum. 
Apabila terjadi pengusulan anggaran secara tiba-tiba, atau masih ada 
yang kurang dalam anggaran, maka mengalihkan dana yang tidak 
terpakai pada kegiatan yang telah direncanakan, kemudian mengalihkan 
pada kegiatan yang belum tertulis dalam anggaran tetapi masih dalam 
rumpun kegiatan yang sama. Untuk dana dari Dinas kemungkinan besar 
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sudah tidak akan dirubah, dan untuk Yayasan lebih fleksibel artinya 
masih bisa melakukan realokasi dana. Untuk kendala yang ditemui 
selama proses penyusunan anggaran yaitu memplotkan anggaran, 
standart harga yang berubah-rubah dan harus survey, kekurangan dana 
sehingga kegiatan ada yang tertunda bahkan ada yang tidak terlaksana. 
Strategi untuk menghadapi kendala di atas yaitu dengan menggunakan 
skala prioritas. 
 
Selain itu berdasarkan wawancara di atas program tersebut dibuat 
meliputi 8 standar yaitu mencakup standar kompetensi kelulusan (SKL), 
Standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
Standar sarana dan prasarana, Standar pengelolaan, Standar pembiayaan, 
serta standar penilaian. 
 
Di dalam pembiayaan, rumah zakat sangat memberi kontribusi 
yang tinggi terhadap sekolah juara. Rumah zakat mempunyai beberapa 
program diantaranya : 
 
1) Program senyum juara 
 
 
2) Program senyum mandiri 
 
 
3) Program senyum sehat 
 
 
4) Program senyum lestari 
 
 
5) Program senyum ramadhan berdaya 
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6) Program super program 
 
 
Dari beberapa program tersebut, rumah zakat mempunyai 
program terkait dengan dunia pendidikan. Program tersebut termasuk 
kategori di dalam program senyum juara. Dalam program ini Rumah 
Zakat berkomitmen untuk melakukan perbaikan kualitas pendidikan yang 
mencakup kategori penerima manfaat: siswa, infrastruktur, dan tenaga 
didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan SDGs (Sustainable 
Development Goals) yang memastikan bahwa seluruh anak Indonesia 
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah yang gratis, merata dan 
berkualitas yang mengarah pada dampak pembelajaran yang relevan dan 
efektif. 
 
Pada program senyum juara terdapat beberapa program diantaranya : 
 
 
a) Beasiswa anak juara 
 
 
Beasiswa Anak Juara ditujukan untuk meringankan biaya 
pendidikan sehingga anak- anak tersebut bisa mendapatkan fasilitas 
pendukung untuk menyelesaikan wajib belajar. Harapannya para 
penerima beasiswa ini pun dapat melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. Selain itu RZ pun memfasilitasi anak-
anak asuh dengan pembinaan, yang dirancang untuk 
mengakomodasi anak- anak dalam memperoleh pendidikan formal 
di sekolah maupun materi keagamaan. Donasi program untuk 
jenjang ini adalah 155.000,00 
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b) Beasiswa sekolah juara 
 
 
Beasiswa Anak Juara ditujukan untuk siswa sekolah Juara, 
dengan beasiwa ini Siswa Juara memperoleh segala benetuk 
fasilitias sekolah secara gratis dari mulai sarana pendidikan, 
pembelajaran yang berkualitas, outing dan segala bentuk kegiatan 
pendidikan lainnya. Dengan menggunakan pendekatan multiple 
intelligence, dan penerapan core value yang merupakan program 
untuk membentuk karakter siswa, diharapkan para penerima 
maanfaat menjadi siswa yang berkarakter Juara dan religius. 
Donasi program untuk jenjang SD sebesar 375.000,00 
 
c) Pembangunan sekolah juara 
 
 
Program pembangunan sekolah juara gratis untuk anak dari 
keluarga yang kurang mampu, Program ini mengakomodasi siswa 
untuk memperoleh bagunan Sekolah Juara yang aman dan nyaman, 
dan bebas biaya. 
 
d) Guru juara 
 
 
Program pemberian bantuan untuk guru pedesaan berupa 
peningkatan kompetensi / pengetahuan, bantuan sarana dan 
prasarana guru dalam melakukan kegiatan mengajar. Dengan 
program ini para Guru akan memperoleh berbagai pelatihan untuk 
peningkatan kompetensi, sarana mengajar dan bantuan ekonomi. 
Harapannya para guru penerima manfaat yang berada di pedesan 
93 
 
 
 
 
 
 
dapat menghadirkan pendidikan yang berkualitas kepada siswa 
dipedesaan, sehingga pemerataan kualitas pendidikan dapat 
tercapai. 
 
Rumah zakat dapat melaksanakan kegiatan tersebut karena 
mendapatkan bantuan salah satunya dari Corporate Social 
Responsibility (CSR) dari beberapa perusahaan, diantaranya yaitu dari 
perusahaan sarihusada. Sarihusada menetapkan tiga landasan utama 
dalam membangun strategi pelaksanaan program CSR jangka panjang, 
yaitu bisnis inti perusahaan sebagai penyedia produk bergizi, 
mempertimbangkan rencana pembangunan pemerintah dan potensi 
kerja sama dengan beragam kelompok pemangku kepentingan. 
 
Ketiga landasan itu mengarahkan program CSR pada tiga pilar 
utama yang meliputi gizi dan kesehatan, pendidikan, serta 
pemberdayaan ekonomi perempuan. Kemudian tiga pilar itu 
menghasilkan lima kelompok program, yaitu gizi dan kesehatan, 
pendidikan ibu dan anak, pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
pelestarian lingkungan, dan kepedulian bencana dan kondisi khusus. 
 
Jenis program CSR yang dilaksanakan Sarihusada bervariasi 
mulai dari kegiatan di sekitar pabrik hingga pelibatan dan 
pembangunan masyarakat umum. Fokus program diarahkan pada 
peningkatan status gizi ibu dan anak yang selaras dengan misi utama 
perusahaan. Program tersebut dibangun berdasarkan pemahaman 
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terhadap masalah sosial yang sedang terjadi di Indonesia. Pada 
akhirnya, setiap program dilaksanakan dengan melibatkan dan bekerja 
sama dengan LSM, pemerintah maupun masyarakat sendiri. 
 
2. Pelaksanaan pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui Corporate 
Social Responsibility di SD Juara 
 
Menurut Suadin (2012) dalam kegiatan penyusunan RAPBS 
setidaknya memuat informasi atau data minimal: 
 
1. Informasi rencana kegiatan: sasaran, uraian rencana kegiatan, 
penganggung jawab, rencana baru atau lanjutan. 
 
2. Uraian kegiatan program: program kerja, rincian program. 
 
3. Informasi kebutuahan: barang/jasa yang dibutuhkan, volume 
kebutuhan. 
 
4. Data kebutuhan: harga satuan, jumlah biaya yang diperlukan untuk 
seluruh volume kebutuhan. 
 
5. Jumlah anggaran: jumlah anggaran untuk masing-masing rincian 
program, rencana kegiatan, dan total anggaran untuk seluruh rencana 
kegiatan periode terkait. 
 
6. Sumber dana: total sumber dana, masing-masing sumber dana yang 
mendukung pembiayaan program 
 
Setelah penyusunan perencanaan keuangan sekolah selesai 
dan disetujui oleh semua pihak yang terlibat, maka langkah 
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selanjutnya dalam manajemen adalah pelaksanaan terhadap 
perencanaan yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan keuangan SD 
Juara melakukan 2 jenis kegiatan : 
 
1) Penerimaan Dana Pendidikan 
 
Penerimaan dana pendidikan di SD Juara ditentukan oleh 
besarnya dana yang diterima oleh sekolah dari sumber dana yakni 
pendapatan rutin. 
 
Pendapatan rutin berupa penerimaan dana yang didapat 
setiap tahun untuk membiayai pengeluaran sekolah. Pendapatan 
rutin di SD Juara berasal dari uang BOS Pusat yang besarnya 
jumlah siswa dikali 800.000, BOS pendamping serta dana dari 
rumah zakat. Pendapatan tersebut digunakan selama 1 tahun 
untuk membiayai kegiatan seperti PPDB, Ekstrakulikuler, beli 
peralatan untuk kegiatan belajar mengajar, belanja foto kopi. 
 
Setiap pendapatan oleh pihak sekolah, kemudian dicatat 
oleh bagian TU selaku bendahara sekolah yaitu oleh ibu Sri 
Ummiyati, A.Md. Pencatatan sudah dilakukan dengan sistem 
komputerisasi. Apabila terjadi revisi, maka pihak TU akan 
melakukan revisi anggaran dengan konsultasi terlebih dahulu 
dengan guru dan pihak kurikulum yang bersangkutan. 
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Dari pihak sekolah SD Juara memberikan data mengenai 
pengalokasian dana BOS. Dari data yang saya peroleh, RKAS SD 
Juara pada tahun pelajaran 2017/2018 mempunyai dana sebesar 
Rp. 196.450.981, yang bersumber dari sisa tahun lalu sebesar Rp. 
5.641.251, bantuan operasional sekolah dari pusat Rp. 
129.682.502, dan pendapatan asli sekolah yaitu dari Yayasan 
Indonesia Juara sebesar Rp. 72.450.981. Aggaran penggunaan 
dana BOS terbesar terletak untuk pengadaan sarana dan prasarana 
dengan alokasi dana Rp. 17.000.000 setelah itu diikuti oleh 
rencana pengembangan proses pembelajaran dengan alokasi dana 
Rp. 107.041.251. Pengeluaran terdiri dari dua aspek yaitu untuk 
program sekolah dan belanja lain yang belum disebutkan dalam 
program belanja sekolah. Selain biaya pengembangan sarana 
prasarana sekolah dan biaya proses pembelajaran diatas, 
pengeluaran untuk program sekolah terdiri dari: 
 
1. Pengembangan komptensi lulusan dengan anggaran sebesar Rp 
17.400.000 
 
2. Pengembangan kurikulum KTSP dengan anggaran sebesar Rp. 
16.750.000 
 
3. Pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan sebesar Rp. 
16.000.000 
 
4. Pengembangan dan implementasi manajemen sekolah sebesar 
Rp 13.400.000 
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5. Pengembangan dan penggalian sumber dana pendidikan Rp. 
11.618.681 
 
6. Pengembangan dan implementasi sistem penilaian Rp. 
14.241.049 
 
Sedangkan untuk belanja lainnya, terdiri dari dua sub yaitu 
 
 
1. Belanja pegawai Rp. 38.500.000 
 
2. Belanja barang dan jasa Rp. 68.541.251 
 
 
Apabila dijumlahkan antara sumber dana dan pengeluaran maka 
hasilnya adalah Rp 196.450.981. Dalam rencana kegiatan dan 
anggaran sekolah, jumlah nominal penerimaan sama dengan jumlah 
pengeluaran. 
 
2) Pengeluaran Dana Pendidikan 
 
Setelah SD Juara mendapatkan dana yang berasal dari 
pendapatan rutin, dana tersebut digunakan untuk membiayai 
pengeluaran sekolah. Pengeluaran dana pendidikan ini berupa 
pengeluaran rutin dan pengeluaran non rutin. Pengeluaran rutin meliputi 
gaji guru, konsumsi guru, sarana dan prasarana, ketatausahaan, 
kesiswaan yang berupa ekstrakulikuler. Sedangkan pengeluaran non 
rutin berupa pembangunan fisik dan pengembangan kependidikan 
sekolah. 
 
Pengeluaran dana untuk keperluan pendidikan tidak terlepas dari 
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PP No 19 Tahun 2005 yaitu tentang pengeluaran biaya investasi, 
operasional, dan biaya personal yang semuanya sudah dijelaskan 
dalam landasan teori. Namun dalam pelaksanaan dalam pengeluaran 
dana di SD Juara memiliki tahapan-tahapan dalam pengeluaran dana 
yaitu : 
 
a. Setiap permintaan untuk pengeluaran dana pendidikan untuk 
berbagai kebutuhan sekolah harus mengkonfirmasi kepada 
kepala sekolah. Setelah kepala sekolah memberikan persetujuan 
untuk memberikan dana, maka permintaan ditunjukan kepada 
bendahara dengan membawa bukti lembaran yang berisi 
nominal serta pengunaan dana yang ditandatangani langsung 
oleh kepala sekolah. 
 
b. Setelah dana keluar dan digunakan untuk pembelanjaan harus 
disertai dengan kwitansi pembayaran pembelanjaan dan faktur. 
 
c. Setelah pencatatan kedalam buku pengeluaran dana bendahara 
memberitahukan kepada kepala sekolah. 
 
Berbagai tahapan diatas dimaksudkan guna pengendalian dan 
pengawasan terhadap dana yang dikeluarkan sehingga pada akhirnya 
dapat dipertanggung-jawabkan dengan baik. Pengeluaran dana yang 
dilakukan setelah ditulis secara terperinci kemudian dicatat dalam 
buku catatan penegeluaran menurut jenis pengeluaran yaitu seperti 
untuk pembelian perlengkapan belajar mengajar, membayar 
rekeneing listrik dan lain-lain 
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3. Evaluasi pembiayaan pendidikan yang dibiayai melalui Corporate Social 
Responsibility di SD Juara 
 
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta 
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan 
peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara 
asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan sebelumnya serta 
penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
Asersi yaitu merupakan pokok subyek auditing (Boynton.dkk: 2003: 5) 
 
Pihak yang melakukan pengawasan yaitu Tim Audit Internal yaitu 
dari yayasan Indonesia Juara. Audit Internal adalah pegawai dari 
organisasi yang diaudit. Tujuan audit internal adalah untuk membantu 
manajemen organisasi dalam memberikan pertanggungjawaban yang 
efektif. (Boynton,dkk, 2003: 8). Pemerintah untuk dana dari pemerintah, 
dan untuk pelaksanaan pendidikan oleh DIKPORA. Pengawasan berupa 
pemeriksanaan fisik uang apakah sama dengan dicatatan, penyimpanan 
uang diletakkan dimana, dan lainnya. Umpan balik berupa surat 
pemberitahuan berupa checklist mana yang sesuai dengan kondisi 
keuangan di SD Juara dan berupa saran-saran yang sebaiknya dilakukan 
oleh SD Juara. Untuk Yayasan sendiri kontrol secara rutin dilakukan 
dengan mengirimkan via POS nota asli dalam kurun waktu satu bulan 
dan sekolah tetap mencatatat nomor resi nota-nota yang telah dikirim. 
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Pengawasan dilakukan oleh Yayasan dengan datang ke sekolah dalam 
 
kurun waktu satu tahun sekali begitu juga dari Dinas satu tahun sekali. 
 
 
 
 
BAB V 
 
KESIMPULAN 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen pembiayaan melalui 
 
Corporate Social Responsibility di SD Juara dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Dalam merencanakan anggaran keuangan, sekolah sebelumnya 
menentukan beberapa program sekolah. Program tersebut dimulai dari 
kepala sekolah dan bendahara menyusun beberapa program yang 
menunjang di satuan pendidikan. Setelah mengetahui program - program 
yang akan dilaksanakan pada satu tahun ke depan kemudian tim tersebut 
membuat anggaran. Pada tahap yang selanjutnya kepala sekolah 
membicarakan program dan pembiayaan itu kepada dewan guru. Apabila 
ada tambahan atau masukan maka draf perencanaan keuangan tersebut bisa 
di revisi kembali. Setelah dewan guru menyetujui program tersebut 
kemudian draf perencanaan diusulkan kepada komite sekolah. Apabila 
komite sekolah menyetujui usulan itu, kemudian draf tersebut diberikan 
kepada pengurus rumah zakat. 
 
2. Pelaksanaan pembiayaan di SD Juara dilakukan melalui 2 tahap. Tahap 
yang pertama adalah penerimaan keuangan yang besarnya di ambil dari 
dana BOS dan bantuan dari rumah zakat. Tahap yang kedua adalah 
pengeluaran pembiayaan yang terdiri 13 komponen yaitu pengembangan 
perpustakaan, kegiatan penerimaan siswa baru, kegiatan ekstra kurikuler 
siswa, kegiatan ulangan dan ujian, pembelian bahan habis pakai, langganan 
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daya dan jasa, perawatan sekolah, pembayaran honorarium dan tenaga 
kependidikan, pengembangan profesi guru, membantu siswa miskin 
pembelian perangkat komputer, dan biaya lainnya. 
 
3. Pihak yang melakukan pengawasan yaitu Tim Audit Internal yaitu dari 
yayasan Indonesia Juara. Audit Internal adalah pegawai dari organisasi 
yang diaudit. Pengawasan berupa pemeriksanaan fisik uang apakah sama 
dengan dicatatan, penyimpanan uang diletakkan dimana, dan lainnya. 
Umpan balik berupa surat pemberitahuan berupa checklist mana yang 
sesuai dengan kondisi keuangan di SD Juara dan berupa saran-saran yang 
sebaiknya dilakukan oleh SD Juara. Untuk Yayasan sendiri kontrol secara 
rutin dilakukan dengan mengirimkan via POS nota asli dalam kurun waktu 
satu bulan dan sekolah tetap mencatatat nomor resi nota-nota yang telah 
dikirim. Pengawasan dilakukan oleh Yayasan dengan datang ke sekolah 
dalam kurun waktu satu tahun sekali begitu juga dari Dinas satu tahun 
sekali. 
 
 
B. Saran-saran 
 
1. Sehubungan dengan adanya beberapa usulan yang tidak disetujui, 
perencanaan biaya selain mengacu kepada data dan informasi akurat, 
untuk mendapatkan dukungan dari wali murid dan masyarakat, 
perencanaan pembiayaan juga mengacu kepada arah kebijakan 
pengembangan pendidikan. Untuk itu diperlukan koordinasi yang baik 
antara sekolah, komite, dengan wali murid, serta pihak yang terlibat. 
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2. Pelaksanaan pembiayaan pendidikan apabila dikaitkan dengan visi 
yang ingin dicapai yaitu unggul dalam prestasi berlandaskan iman dan 
taqwa, maka dalam penggunaan pembiayaan pendidikan juga harus 
 
diarahkan dan dititikberatkan kepada program peningkatan mutu. 
Selain itu tim pembuat keuangan harus terampil dan sesuai dengan 
kompetensinya terutama dari aspek pendidikan, ditunjang program 
pengembangan peningkatan kualitas kerjanya. Sehingga mereka 
memahami SOP sebagai pedoman teknis pelaksanaan kegiatan. 
 
3. Evaluasi pembiayaan pendidikan dalam penyusunan laporan keuangan 
yang menggambarkan kinerja anggaran dan mutu output kegiatan. 
Untuk meningkatkan mutu kegiatan, tidak bisa hanya mengandalkan 
pada laporan dan evaluasi tertulis dalam buku, akan tetapi harus diikuti 
dengan kegiatan monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan untuk 
menimalisir penyimpangan-penyimpangan dari aspek waktu, 
penyerapan dana dan komponen lainnya berpengaruh terhadap kinerja 
pembiayaan. Beberapa hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan 
kinerja keuangan antara lain: mengefektifkan birokrasi keuangan, 
ketaatan terhadap standar operasional dan prosedur serta pelaksanaan 
kegiatan harus lebih ditingkatkan lagi. 
 
Selain itu agar sarana prasarana pendidikan dapat terus berdaya 
guna aktif dalam proses pembelajaran pihak sekolah harus terus 
melakukan perkembangan dan penambahan sarana dan prasarana 
pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman, karena zaman 
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sekarang teknologi semakin berkembang terutama dalam bidang 
pendidikan untuk membantu guru dalam proses pembelajaran dan 
untuk mengoptimalkan kreatifitas siswa. sarana dan prasarana 
pendidikan yang canggih serta mengikuti kemajuan zaman adalah 
harapan dan keinginan setiap sekolah untuk mewujudkan harapan dan 
keinginan tersebut, pihak sekolah haruslah mempunyai dana yang 
cukup banyak dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 
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Lampiran I : Catatan  Lapangan Hasil  Wawancara 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Hari / Tanggal 
 
Jam 
 
Lokasi 
 
Sumber Data 
 
Deskripsi data  : 
 
: Wawancara 
 
: Selasa, 13 Februari 2018 
 
: 08.00 – 09.00 WIB 
 
: Ruang Kepala Sekolah 
 
: Lilik Siswati,S.Pd.I 
 
Informan adalah kepala sekolah di SD Juara. Pertanyaan yang diajukan 
yaitu mengenai berapa jumlah siswa yang ada di SD Juara di Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 
siswa SD Juara tahun ajaran 2017/2018 secara keseluruhan berjumlah 147 siswa 
yang terdiri dari 65 siswa laki-laki dan 82 siswa perempuan. Mereka terbagi 
dalam 6 kelas, yaitu kelas 1 dengan jumlah siswa 25 siswa, kelas 2 dengan jumlah 
siswa 25 siswa kelas 3 dengan jumlah siswa 24 siswa, kelas 4 dengan jumlah 
siswa 25 siswa, kelas 5 dengan jumlah siswa 25 siswa dan kelas 6 dengan jumlah 
siswa 24 siswa. 
 
Interpretasi : 
 
SD Juara merupakan sekolah yang memiliki daya tarik yang sangat besar bagi 
masyarakat. Hal ini terbukti jumlah siswa di SD Juara yang jumlahnya selalu 
stabil 
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Catatan Lapangan Hasil Wawancara 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Hari / Tanggal 
 
Jam 
 
Lokasi 
 
Sumber Data 
 
Deskripsi data  : 
 
: Wawancara 
 
: Kamis, 15 Februari 2018 
 
: 08.00 – 09.00 WIB 
 
: Ruang Kepala Sekolah 
 
: Lilik Siswati,S.Pd.I 
 
Informan adalah kepala sekolah di SD Juara di Jl. Gayam No.9 
Gondokusuman Yogyakarta.. Pertanyaan yang diajukan yaitu bagaimana 
perencanaan pembiayaan di SD Juara selain dari dana BOS ? 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa Sebelum 
menetapkan anggaran terlebih dahulu membuat program sekolah yang menjadi 
dasar pengeluaran pembiayaan selama satu tahun yang mencakup 8 standar 
melalui beberapa tahapan yaitu tim pengelola keuangan membuat perencanaan 
program dan anggarannya, kemudian di rapatkan dengan dewan guru. Setelah itu 
diusulkan kepada komite sekolah yang selanjutnya di informasikan kepada 
direktur Rumah Zakat. 
 
 
 
 
Interpretasi : 
 
SD Juara di dalam menetapkan program dan anggaran terlebih dahulu membuat 
perencanaan untuk di komunikasikan kepada pengelola rumah zakat. Hal ini 
dimaksudkan agar apabila ada kegiatan yang belum bisa di danai dengan dana 
BOS bisa menggunakan dana CSR 
111 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman wawancara Di SD Juara 
 
1. Profil Nama sekolah Juara 
 
2. Kegiatan Ekstra SD Juara apa saja ? 
 
3. Apa Visi Misi dan Tujuan  SD Juara ? 
 
4. Struktur Organisasi SD Juara 
 
5. Nama guru dan Karyawan SD Juara 
 
6. Jumlah siswa 5 tahun terakhir 
 
7. Prestasi kejuaraan selama 3 tahun terakhir 
 
8. Sarana dan Prasarana 
 
9. Foto Ruang dan fasilitas SD Juara 
 
10.Bagaimana sekolah mendapatkan dana CSR ? 
 
11.Bagaimana perencanaan yang di dapat dari dana CSR ? 
 
12.Dana CSR digunakan untuk apa saja ? 
 
13.Evaluasi di dalam penggunaan Dana di SD Juara seperti apa? 
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Pedoman wawancara di Rumah Zakat 
 
1. Kapan rumah zakat didirikan? 
 
2. Visi misi rumah zakat 
 
3. Sejak kapan rumah zakat memberikan dana CSR ke SD Juara? 
 
4. Apakah ada kriteria perusahaan yang harus memberikan dana 
CSR ke rumah zakat? 
 
5. Bagaimana proses perusahaan memberikan dana bantuan CSR 
ke rumah zakat? 
 
6. Perusahaan mana saja yang memberikan bantuan CSR ke rumah 
zakat? 
 
7. Bagaimana perencanaan rumah zakat di dalam mengelola dana 
CSR sampai ke sekolah SD Juara? 
 
8. Apakah dana CSR yang dari perusahaan diberikan sepenuhnya 
kepada SD Juara? 
 
9. Apakah dana CSR selalu diberikan ke SD juara dalam bentuk 
 
uang ? kalau dalam berbentuk barang, seperti apa saja? 
 
10.Berapa besarnya dana CSR yang diberikan ke rumah zakat di 
tahun 2016 dan tahun 2017? 
 
11.Adakah evaluasi dari rumah zakat berkaitan dengan pemberian 
dana ke SD juara? 
 
12.Apa saja kendala di dalam mengelola dana CSR sampai ke SD 
Juara? 
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RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH 
 
ALOKASI DANA BOSN TAHUN 2017 BERDASARKAN SK GUBERNUR PLUS SILPA 
2016  
 
 
 
NO 
KODE 
URAIAN 
JUMLAH  TW 3 
REK (Rp) 
 
Jumlah    
1 2 3 4 8 
 
5.2. 
BELANJA    
 
LANGSUNG 124,041,251 30,037,500   
      
 5.2.1 Belanja Pegawai 
38,500,000 10,500,000    
 5.2.1.02 Honorarium Non PNS 
38,500,000 10,500,000    
  Honorarium Pegawai    
 5.2.1.02.02 Honorer /Guru/tidak 
38,500,000 10,500,000   
Tetap      
      
 
5.2.2. 
Belanja Barang dan    
 Jasa 68,541,251 19,537,500   
 
5.2.2.01 
Belanja Bahan Pakai 
3,000,000 375,000 
 
Habis   
 
5.2.2.01.01 
Belanja  Alat Tulis 
1,500,000 
  
 
Kantor 375,000    
 
5.2.2.01.03 
Belanja Alat Listrik dan    
 
Elektronik 
 
-    
 
5.2.2.01.04 
Belanja Perangko,    
 
Materai dan Benda Pos 
 
-    
  Belanja Peralatan    
 5.2.2.01.05 Kebersihan dan Bahan 1,500,000 
-   
Pembersih 
 
     
 
5.2.2.01.08 
Belanja Pengisian    
 Tabung Gas  -    
      
 5.2.2.02 Belanja Bahan/Material 2,800,000 700,000 
 
5.2.2.02.01 
Belanja Bahan Baku  
0  
Bangunan 
 
     
 
5.2.2.02.04 
Belanja Bahan Obat-  
0  
obatan 
 
     
 
5.2.2.02.06 
Belanja Bahan  
200,000  Komputer/Printer 800,000     
  Belanja Alat –    
 
5.2.2.02.07 
Alat/Perlengkapan  
0  Kantor/Rumah       
  Tangga/Kerja    
 
5.2.2.02.08 
Belanja  
0  Hadiah/Trophy/Medali       
 
5.2.2.02.09 
Belanja Bahan  
500,000  
Percontohan 2,000,000     
 5.2.2.02.10 Belanja Alat Peraga  0 
       
 
 
 
 
TW 2 TW 3  TW 4 
Jumlah Jumlah  Jumlah 
12 16 20 
38,091,251 
27,337,500 28,575,000  
10,500,000 
   
10,500,000 7,000,000  
10,500,000 
10,500,000 7,000,000  
10,500,000 
10,500,000 7,000,000  
16,591,251 
   
   
16,087,500 16,325,000  
1,875,000 
375,000 375,000  
375,000 
375,000 375,000  
- 
- 
- 
   
- 
- 
- 
   
1,500,000 
- 
- 
   
- 
   
- -  
700,000 
   
700,000 700,000 
- 
   
- -  
- 
- -  
200,000 
200,000 200,000  
- 
- -  
- 
   
- -  
500,000 
500,000 500,000  
- 
- -   
 
5.2.2.03 Belanja Jasa Kantor 
14,900,000 4,850,000 
3,350,000 
3,350,000 3,350,000     
 
 
 
 
 
 
 
5.2.2.03.01 Belanja Telepon  
-    
5.2.2.03.02 Belanja Air  
-    
5.2.2.03.03 Belanja Listrik  
-    
5.2.2.03.05 
Belanja Surat   
Kabar/Majalah 
 
-   
5.2.2.03.06 
Belanja   
Kawat/Faxsimile/Internet 
 
-   
5.2.2.03.07 
Belanja   
Paket/Pengiriman 
 
-   
5.2.2.03.11 
Belanja Jasa Media   
Massa 
 
-   
 Belanja Dekorasi,   
5.2.2.03.13 Dokumentasi, Publikasi,  
-  
Pembuatan Film 
 
   
5.2.2.03.14 Belanja Retribusi/Tiket 
14,900,000 4,850,000   
5.2.2.03.24 
Belanja Jasa Pemungutan   
Retribusi Daerah 
 
-   
    
5.2.2.06 
Belanja Cetak dan 
13,516,251 3,650,000 Penggandaan  
5.2.2.06.01 Belanja Cetak 
300,000 300,000   
5.2.2.06.02 Belanja Penggandaan 
13,216,251 3,350,000   
5.2.2.06.03 Belanja Cetak Foto  
-    
    
 Belanja Sewa   
5.2.2.07 Rumah/Gedung/Gudan 
- -  
g/Parkir    
5.2.2.07.02 
Belanja Sewa   
Gedung/Kantor/Tempat 
 
-   
    
5.2.2.08 
Belanja Sewa Sarana 
- - Mobilitas  
5.2.2.08.01 
Belanja Sewa Sarana   
Mobilitas Darat 
 
-   
    
 Belanja Sewa   
5.2.2.10 Perlengkapan dan 
- -  
Peralatan Kantor    
5.2.2.10.01 Belanja Sewa Meja/Kursi  
-    
5.2.2.10.05 Belanja Sewa Tenda  
-    
5.2.2.10.06 
Belanja Sewa Pakaian   
Adat/Tradisional  -   
    
5.2.2.11 
Belanja Makanan dan 
- - Minuman  
 Belanja Makanan dan   
5.2.2.11.01 Minuman Harian  
-  
Pegawai 
 
   
5.2.2.11.02 
Belanja Makanan dan   
Minuman Rapat 
 
-    
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- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
3,350,000 
3,350,000 3,350,000  
- 
- 
- 
  
   
3,266,251 
3,300,000 3,300,000  
- 
- 
- 
  
3,266,251 
3,300,000 3,300,000  
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
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5.2.2.11.03 
Belanja Makanan dan   
Minuman Tamu 
 
-   
    
5.2.2.15 
Belanja Perjalanan 
- - Dinas  
5.2.2.15.01 
Belanja Perjalanan Dinas   
Dalam Daerah 
 
-   
    
5.2.2.20 Belanja Pemeliharaan 
1,825,000 362,500   
5.2.2.20.03 
Belanja Pemeliharaan   
Bangunan Pemerintah 
 
-   
 Belanja Pemeliharaan   
 Peralatan dan   
5.2.2.20.04 
Perlengkapan   
Kantor/Kerja/Kerumahta  -   
 nggaan/Komunikasi/Stud   
 io   
5.2.2.20.05 
Belanja Pemeliharaan   
Taman 1,100,000 -  
5.2.2.20.11 
Belanja Pemeliharaan   
Komputer 725,000 362,500  
    
 Belanja Kursus,   
5.2.2.27 
Pelatihan, Sosialisasi 
500,000 - dan Bimbingan Teknis  
 Non PNS   
5.2.2.27.01 
Belanja Kursus-kursus   
Singkat/Pelatihan 500,000 -  
5.2.2.27.02 Belanja  Sosialisasi  
-    
    
 Belanja Jasa Tenaga   
5.2.2.31 Ahli/Instruktur/Narasu 
32,000,000 9,600,000  
mber/Moderator    
5.2.2.31.01 Belanja Jasa Tenaga Ahli  
-    
5.2.2.31.02 Belanja Jasa Instruktur 
32,000,000 9,600,000   
5.2.2.31.03 Belanja Jasa Narasumber  
-    
5.2.2.31.04 Belanja Jasa Moderator  
-    
    
5.2.3 Belanja Modal 
17,000,000 -   
 Belanja Modal   
5.2.3.11 Pengadaan 
750,000 -  
Perlengkapan Kantor    
5.2.3.11.02 
Belanja Modal   
Pengadaan Almari 
 
-   
5.2.3.11.03 
Belanja Modal   
Pengadaan Brankas 
 
-   
 Belanja Modal   
5.2.3.11.04 Pengadaan Filling  
-  
Kabinet 
 
   
5.2.3.11.05 
Belanja Modal   
Pengadaan White Board 750,000 -  
5.2.3.11.07 
Belanja Modal   
Pengadaan AC/Kipas 
 
-    
 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
500,000 
362,500 600,000  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
500,000 
- 600,000  
- 
362,500 
- 
  
   
500,000 
- 
- 
  
   
500,000 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
6,400,000 
8,000,000 8,000,000  
   
- 
- 
- 
  
6,400,000 
8,000,000 8,000,000  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
11,000,000 
750,000 5,250,000  
- 
750,000 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
- 
750,000 
- 
  
- 
- 
- 
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Angin  
 
Belanja Modal 
5.2.3.12 
Pengadaan Komputer  
Belanja Modal 
5.2.3.12.03 Pengadaan Komputer 
Note Book /Laptop  
Belanja Modal 
5.2.3.12.04 
Pengadaan Printer  
Belanja Modal 
5.2.3.12.05 
Pengadaan Scanner  
Belanja Modal 
5.2.3.12.06 Pengadaan  
Monitor/Display  
Belanja Modal 
5.2.3.12.07 
Pengadaan CPU  
Belanja Modal 
5.2.3.12.08 Pengadaan 
UPS/Stabilizier  
Belanja Modal 
5.2.3.12.09 Pengadaan Kelengkapan 
Komputer  
 
Belanja Modal 
5.2.3.13 
Pengadaan Mebelair  
Belanja Modal 
5.2.3.13.01 
Pengadaan Meja Kerja  
Belanja Modal 
5.2.3.13.04 
Pengadaan Kursi Kerja  
Belanja Modal 
5.2.3.13.07 
Pengadaan Tempat Tidur  
Belanja Modal  
5.2.3.13.09 Pengadaan Rak 
Buku/TV/Kembang  
 
Belanja Modal  
5.2.3.14 Pengadaan Peralatan 
Dapur  
Belanja Modal 
5.2.3.14.01 
Pengadaan Tabung Gas  
Belanja Modal 
5.2.3.14.02 
Pengadaan Kompor Gas  
Belanja Modal 
5.2.3.14.10 Pengadaan Kelengkapan 
Dapur  
 
Belanja Modal 
5.2.3.16 Pengadaan Alat – alat 
Studio  
Belanja Modal 
5.2.3.16.01 
Pengadaan Kamera  
Belanja Modal 
5.2.3.16.04 
Pengadaan LCD  
Belanja Modal 
5.2.3.16.05 Pengadaan Sound 
System  
Belanja Modal 
5.2.3.16.07 
Pengadaan Tiang Mic  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- - 
- 
- 
- 
  
 
- 
- 
- 
- 
   
     
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
     
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
     
 
- 
- 
- 
- 
   
     
     
 
5,250,000 - 
- 
- 5,250,000  
5,250,000 - 
- 
- 5,250,000  
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
     
     
 
- - 
- 
- 
- 
  
     
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
     
     
 
- - 
- 
- 
- 
  
     
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
 
- 
- 
- 
- 
   
     
 
- 
- 
- 
- 
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   Portable    
      
   Belanja Modal   
 5.2.3.16.08  Pengadaan Mic Wireless  
-    
/ Mic 
  
      
      
   Belanja Modal   
 5.2.3.27  Pengadaan  
11,000,000 -    
Buku/Kepustakaan      
   Belanja Modal   
 5.2.3.27.25  Pengadaan   
-    
Peta/Atlas/Globe 
 
     
   Belanja Modal   
 5.2.3.27.26  Pengadaan Buku 
11,000,000 -    
Perpustakaan      
      
 
5.2.3.31 
 Belanja Modal Dana 
- - 
  
BOS 
 
    
 5.2.3.31.01  Belanja Modal BOS  
-       
       
  
JUMLAH 
 
124,041,251 30,037,500         
        
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
- 
  
   
   
11,000,000 
- 
- 
  
   
- 
- 
- 
  
   
11,000,000 
- 
- 
  
   
   
- 
- 
- 
  
- 
- 
- 
  
   
38,091,251 27,337,500 28,575,000 
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Prestasi SD Juara Yogyakarta  
 
No Tanggal Nama Siswa Prestasi Penyelenggara 
     
1 01/01/2012 Rahma Juara  Harapan 1 Silaskota DIY 
  Elfritasari Menggambar  
     
2 01/03/2012 Rahma Juara III Lomba Es Teller 77 
  Elfritasari Menggambar  
     
3 01/04/2012 Rahma Juara III Lomba Museum Amri Yahya 
  Elfritasari Menggambar  
     
4 01/04/2012 Rahma Juara III Lomba Masjid Jogokaryan 
  Elfritasari Menggambar  
     
5 01/05/2012 Rahma Juara I Melukis English Centre Trirenggo 
  Elfritasari   
     
6 01/05/2012 Rahma Juara III Mewarnai SMPIT Ibnu Abbas 
  Elfritasari Kaligrafi  
     
7 01/06/2012 Rahma Juara III Menggambar Enter KIDS 
  Elfritasari   
     
8 08/07/2012 Rahma Juara 3 Lomba Jogja Islamic Fair 
  Elfritasari Menggambar  
     
9 14/07/2012 Rahma Juara 3 Lomba Laras Garden 
  Elfritasari Menggambar Laras  
     
10 18/07/2012 Rahma Juara 2 Lomba Melukis Kabupaten Sleman 
  Elfritasari   
     
11 05/08/2012 Rahma Juara 3 Menggambar Festival Anak Muslim 
  Elfritasari  DIY 
     
12 05/08/2012 Rahma Juara 1 Lomba STPN Yogya 
  Elfritasari Menggambar  
     
13 09/09/2012 Rahma Juara Harapan 1 Lomba Kecamatan Gamping 
  Elfritasari Melukis  
     
14 16/09/2012 Rahma Juara Nominasi ke 3 Dishubkominfo 
  Elfritasari Lomba Menggambar Kabupaten Kulonprogo 
     
15 23/09/2012 Rahma Juara Harapan 3 Lomba Alfamart 
  Elfritasari Gambar  
     
16 23/09/2012 Rahma Juara Harapan Lomba SMSR Yogya 
  Elfritasari Gambar  
     
17 29/09/2012 Rahma Juara 2 Lomba Gambar Fak Geografi UGM 
  Elfritasari   
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18 30/09/2012 Rahma Juara 1 Lomba Mewarnai Time Zone Ambarukmo 
  Elfritasari  Plaza 
     
19 20/10/2012 Grup Putri Kelas Juara Perak Sandi Morse Kwarcab Yogyakarta 
  6 Putri Lomba Penggalang  
     
20 20/10/2012 Grup Putri Kelas Juara Perunggu Aplikasi Kwarcab Yogyakarta 
  6 Simpul Putra Lomba  
   Penggalang  
     
21 20/10/2012 Grup Putra Kelas Juara Halang Rintang Kwarcab Yogyakarta 
  6 Putra Lomba Penggalang  
     
22 04/11/2012 Rahma Juara 1 Lomba TPA Margoyuwono 
  Elfritasari Menggambar  
     
23 11/11/2012 Rahma Juara 2 Lomba Gambar Komunitas Ilir –Ilir 
  Elfritasari   
     
24 02/12/2012 Rahma Juara 1 Lomba Lukis Parade Nasyid 
  Elfritasari   
     
25 16/12/2012 Rahma Juara 2 Lomba Mewarnai Bumi Putra 
  Elfritasari   
     
26 23/12/2012 Rahma Juara 1 Lomba Festival Kreativitas 
  Elfritasari Menggambar Muslimah 
     
27 Jan-13 M.Jundi Syahada Juara 2 Lomba Adzan BADKO 
   dan Iqomah  
     
28 Jan-13 Rahma Juara 1 Melukis dan BADKO 
  Elfritasari Mewarnai  
     
29 12/05/2013 Rahma Juara 3 Loma Melukis UNY 
  Elfritasari media Tas  
     
30 26/05/2013 Tim Nasyid Juara 2 Lomba Nasyid FMIPA UGM 
  JUARA   
     
31 26/05/2023 Atina Muthia Juara 2 Lomba Hafalan FMIPA UGM 
  Tsabita Doa  
     
32 15/06/2013 Rahma Juara 2 Melukis Dipowinatan 
  Elfritasari   
     
33 23/06/2013 Rahma Juara 2 Menggambar Alianz Peduli 
  Elfritasari   
     
34 30/06/2013 Radja Syam Juara 1 Lomba Pildacil LOK EIC STMIK EL 
  Ilyas  Rahma 
     
35 30/06/2013 Nevin Ardiyanto Juara 3 Lomba Dai Cilik KMFP UGM 
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36 Okober 2013 Muhammad Juara 3 Lomba Adzan TPA Masjid Mubarok 
  Jundi Syahada  Danurejan 
     
37 05-Jan-14 Athifah Juara 3 Lomba Mewarnai Kecamatan Danurejan 
  Innayatullah   
  Hasanah   
     
38 03/05/2014 Surya Ibrahim Juara Harapan III Lomba Pekan Kreatif „Kreasi 
   Cerita Anak Anak Ngeri Bagi 
    Pertiwi”RRI Yogyakarta 
     
39 15-Jun-14 Muhammad Juara 1Lomba Tahfidz Madrasah Mualimat 
  Jundi Syahada Juz 30 Muhammadiyah 
    Yogyakarta 
     
40 01-Jun-14 Adinda Juara 1Lomba Mewarnai VIP ORGANIZER 
  Kharisma M   
     
41 01-Jun-14 Zidah Aina Juara 2Lomba Mewarnai VIP ORGANIZER 
  Yas‟a   
     
42 01-Jun-14 Adelia Amanda Juara 3 Lomba Mewarnai VIP ORGANIZER 
  Putri   
     
43 01-Jun-14 Athifah Juara Harapan 1Lomba VIP ORGANIZER 
  Innayatulloh Mewarnai  
     
44 01-Jun-14 M.Ihsan Juara Harapan 2 Lomba VIP ORGANIZER 
  Khoiruddin Mewarnai  
     
45 01-Jun-14 Asyifa Azzahra Juara Harapan 3 Lomba VIP ORGANIZER 
   Mewarnai  
     
46 17-Jul-14 Hanestatri Juara 1 Lomba Tahfidz RISMA KEC SUKUNAN 
  Wiritanaya Juz 30 GAMPING 
     
47 19-Okt-14 Athina Muthia Juara 3 Lomba Sesorah Lustrum SMP N 4 Kota 
  Tsabita Bahasa Jawa Yogya 
     
48 19-Okt-14 Muhammad Juara 1 Lomba Lukis Lustrum SMP N 4 Kota 
  Dzaky Gerabah Yogya 
  Ramaddan   
     
49 Apr-15 Alimah Nur 
Juara 1 Lomba Melukis 
Forum Pemuda Pemudi 
  
Khasanah Cepoko Indah    
     
50 Apr-15 Muhammad Rio 
Juara 3 lomba lukis 
Forum Pemuda Pemudi 
  
Hilmawan Cepoko Indah    
     
51 22-Mar-15 
Muhammad Juara II Lomba Tartil Madrasah Al Quran MQ-   
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52 18-Apr-15 
 
 
 
53 18-Apr-15 
 
 
 
54 18-Apr-15 
 
 
 
55 18-Apr-15 
 
 
 
56 18-Apr-15 
 
 
 
57 18-Apr-15 
 
 
 
58 18-Apr-15 
 
 
 
59 18-Apr-15 
 
 
 
60 10 Mei 2015 
 
 
 
61 10 Mei 2015 
 
 
 
62 10 Mei 2015 
 
 
 
63 10 Mei 2015 
 
 
 
64 10 Mei 2015  
 
 
 
 
 
 
 
Jundi Syuhada Semarak TPA TPA At Taqwa 
 AtTAQWA  
   
Athifa Naelal Nominasi ke 2 Pola Paguyuban Guru Tari 
Husna Lantai Yogya 
   
Muflikhan Dewi Nominasi ke 2 Pola Paguyuban Guru Tari 
Habiburohma, Lantai Yogya 
   
Nisa Nominasi ke 2 Pola Paguyuban Guru Tari 
NurFadhilah Lantai Yogya 
   
Assyifa Azahra 
Nominasi ke 2 Pola Paguyuban Guru Tari 
Lantai Yogya  
   
Tsabit 
Nominasi ke 2 Wirogo 
Paguyuban Guru Tari 
Najalkaunein Yogya  
   
Bergah Anugrah 
Nominasi ke 2 Wirogo 
Paguyuban Guru Tari 
Winanda Yogya  
   
Muhammad 
Nominasi ke 2 Wirogo 
Paguyuban Guru Tari 
Irsyad Muzakki Yogya  
   
Gesang M Iqbal Nominasi ke 2 Wirogo 
Paguyuban Guru Tari 
Yogya   
   
Yolanda Panca Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman 
Lestari Tergiat  
   
Yayang Yunila 
Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman 
Tergiat   
   
Intan Selvira Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman 
Istiqomah Tergiat  
   
Andriana Lupita Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman 
Wibowo Tergiat  
   
Murjiyatur 
Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman  
 
Tergiat 
Rohmah    
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65 10 Mei 2015 
 
 
 
66 10 Mei 2015 
 
 
 
67 10 Mei 2015 
 
 
 
68 10 Mei 2015 
 
 
 
69 10 Mei 2015 
 
 
 
70 10 Mei 2015 
 
 
 
71 10 Mei 2015 
 
 
 
72 10 Mei 2015 
 
 
 
73 10 Mei 2015 
 
 
 
74 4 Juli 2015 
 
 
 
75 15 Juli 2015 
 
 
 
76 15 Agustus 
 
2016 
 
77 11 Oktober 
 
2015 
 
78 17-18  
 
 
 
 
 
 
 
Almulyata   
   
Asyifa Sabrina 
Juara Harapan III Barung 
Kwarran Gondokusuman 
Tergiat   
   
Surya Ibrahim 
Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
BOM   
   
Yoga Aditya Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
Pratama BOM  
   
Ahmad Nursalim 
Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
BOM   
   
Lalang Faiq Al Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
muttaqim BOM  
   
Hafidz Zulfa Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
Azizi BOM  
   
Abdurahmman Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
Ashim BOM  
   
Muhammad Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
Akbar Fitransyah BOM  
   
Muhammad Juara 1 Lomba Jinak 
Kwarran Gondokusuman 
Miftahul Huda BOM  
   
Muhammad 
Juara 1 Tahfidz Juz 30 Olimpiade Anak Sholeh 
Jundi Syuhada   
   
Muhammad Juara Harapan III 
Radio Redjo Buntung 
Jundi Syuhada Hafalan Al Quran  
   
Muhammad 
Juara 1 Tahfidz Juz 30 Balaikota Yogyakarta 
Jundi Syuhada   
   
Muhammad Juara II Lomba Tahfidz Kementrian Agama kota 
Jundi Syuhada dan tartil Yogyakarta 
   
Denaya Shafira 
Juara Umum ke 3 Kwarcab Kota Yogya 
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Oktober 
 
2016  
 
79 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
80 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
81 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
82 17-18 
Oktober 
2016 
 
83 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
84 17-18 
Oktober 
2016 
 
85 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
86 17-18 
Oktober 
2016 
 
 
87 17-18 
Oktober 
 
 
 
 
 
 
 
Prasasti  
 
 
 
Nararia 
Raditya Reta 
 
 
 
 
Alimah Nur 
 
Hasanah  
 
 
 
 
Adinda Maghfira 
Ramadani 
 
 
 
 
Meita Arizkarini  
 
 
 
 
Fitria Putri 
 
Ramadhani  
 
 
 
 
Karima Salsabila  
 
 
 
 
Fiha Khairatun 
Hisan 
 
 
 
 
Muhammad 
Irfan Ramadhan 
 
 
 
 
 
Muhammad  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum ke 3  
 
 
 
 
 
Juara Umum Ke 3  
 
 
 
Juara Umum Ke 2  
 
 
 
 
 
 
Juara Umum Ke 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
 
 
 
 
 
 
Kwarcab Kota Yogya  
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2016 Rafiq Fadhil F 
  
 
88 17-18 David Putra Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Syaiful Rachman   
 2016    
     
89 17-18 Esa Akmal Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Fauzan   
 2016    
     
90 17-18 Abdul Hadi Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Hilmy Saputra   
 2016    
     
91 17-18 Muhammad Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Habib Dwi Putra   
 2016    
     
92 17-18 Lalang Ahmad Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Faiq Almutaqim   
 2016    
     
93 17-18 Ahmad Nur Juara Umum Ke 2 Kwarcab Kota Yogya 
 Oktober Salim   
 2016    
     
94 Desember Muhammad Juara 1 Lomba 
KKN UAD  
2015 Jundi Mendongeng Anak   
     
95 Desember Aisyah Zuhrotu 
Juara 1 Tonis KKN UAD  
2015 Ayun    
     
96 3 April 2016 Chanifah Alya Juara 2 Lomba Tahfidh 
SMP Muh 2 Kota Yogya   
Riyanto Kategori Putri    
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97 20 Maret Hafidz Zulfa   
 2016 Azizi Juara 2 Barung Putra 
Kwarran Gondokusuman      
Pesta Siaga     
     
98 20 Maret Muhammad   
 2016 Akbar 
Juara 2 Barung Putra 
 
   
Kwarran Gondokusuman   Fitriansyah 
Pesta Siaga        
     
99 20 Maret Abdurrahman   
 2016 Asyraf 'Ashim 
Juara 2 Barung Putra 
 
   
Kwarran Gondokusuman   Hidayatulloh 
Pesta Siaga        
     
100 20 Maret Muhammad   
 2016 Jundi Syuhada Juara 2 Barung Putra 
Kwarran Gondokusuman      
Pesta Siaga     
     
101 20 Maret Arya Mahesa   
 2016 Putra Juara 2 Barung Putra 
Kwarran Gondokusuman      
Pesta Siaga     
     
102 20 Maret Surya Ibrahim 
Juara 2 Barung Putra 
 
   
Kwarran Gondokusuman  2016  
Pesta Siaga        
     
103 20 Maret Daffa Reihan   
 2016 Arlanda Juara 2 Barung Putra 
Kwarran Gondokusuman      
Pesta Siaga     
     
104 20 Maret Ridoi Raga   
 2016 Sukma Assaidu Juara 2 Barung Putra 
Kwarran Gondokusuman      
Pesta Siaga     
     
105 30 Mei 2016 Atina Muthia Juara Harapan 2 Lomba Festival Seni Anak Kota 
  Tsabita Menyanyi Yogya 
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106 27 Sept 2016 
Atina Muthia   
  Tsabita 
   
107 27 Sept 2016 
Muhammad   
  Jundi Syuhada 
   
108   
 01-Des-16 Alya Ramadhani 
   
109 
01-Des-16 Rahma Hanifah 
  
   
110 01-Des-16 
Natasya Kusuma 
Wulandari   
   
111 13/12/2016 Hafidh Zulfa 
  Azizi 
   
  Abdurrahman 
112 13/12/2016 Asyraf 'Ashim 
  Hidayatulloh 
   
113 13/12/2016 
Lalang Ahmad 
Faiq Almutaqim   
   
114 13/12/2016 
Muhammad Rio 
Hilmawan   
   
 
 
115 13/12/2016Januar Adha Nur 
Ridwan 
 
116 13/12/2016  
Muhammad  
 
 
 
 
 
 
Juara 3 Lomba 
 
Saritilawah  
 
 
 
 
Juara 2 MHQ  
 
 
 
 
Juara 1 Tartil Quran  
 
 
 
Juara III Hafalan Juz 
Amma 
 
 
 
 
Juara 1 Lomba Egrang  
 
 
 
 
Juara 1 Lomba Egrang  
 
 
 
 
Juara 1 Lomba Egrang  
 
 
 
 
Juara II Lomba Dingklik 
Oglak Aglik 
 
 
 
Juara II Lomba Dingklik 
Oglak Aglik 
 
 
 
Juara II Lomba Dingklik 
Oglak Aglik 
 
 
 
Juara I Lomba Dingklik  
 
 
 
 
 
 
Seleksi MTQ Tingkat   
Kecamatan 
 
Gondokusuman  
 
Seleksi MTQ Tingkat 
 
Kecamatan 
 
Gondokusuman  
 
Festival Anak Sholeh 
 
Indonesia Kec 
 
Pakualaman   
Festival Anak Sholeh 
 
Indonesia Kec 
 
Pakualaman  
 
Festival Anak Sholeh 
 
Indonesia Kec 
 
Mantrijeron  
 
Festival Futsal dan 
Lomba Egrang 
MUHDELA YOGYA 
 
 
Festival Futsal dan 
Lomba Egrang 
MUHDELA YOGYA 
 
 
Festival Futsal dan 
Lomba Egrang 
MUHDELA YOGYA 
 
 
Festival Futsal dan 
Lomba Egrang 
MUHDELA YOGYA 
 
 
Festival Futsal dan 
Lomba Egrang 
MUHDELA YOGYA 
 
 
Festival Futsal dan Lomba  
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  ihsan Khoruddin Oglak Aglik Egrang MUHDELA 
    YOGYA 
     
   
Juara I Lomba Dingklik 
Festival Futsal dan Lomba 
117 13/12/2016 
 
Egrang MUHDELA  
Oglak Aglik   
Meita Arizkarini YOGYA    
     
   
Juara I Lomba Dingklik 
Festival Futsal dan Lomba 
118 13/12/2016 Adinda Maghfira Egrang MUHDELA 
Oglak Aglik   
Ramadani YOGYA    
     
    Festival Futsal dan Lomba 
119 13/12/2016 Fiha Khairatun 
Juara 1 Tartil Quran 
Egrang MUHDELA 
    
  Hisan  YOGYA 
     
120 23-Feb-17 Asyifa Sabrina Juara 2 Lomba Catur OSN UPT Utara 
     
 
30-Mar-17 
Rahmania N 
Juara 3 Speech Contest 
Dare To Speech Contest 
121 Husna Katadema   
     
 
16-Apr-17 
Muflikha Dewi Nominasi Pola Lantai Lomba Tari Paguyuban 
122 Habiburohma Tari Guru Tari seDIY  
     
 
16-Apr-17 
Cinta Khaliza Nominasi Pola Lantai Lomba Tari Paguyuban 
123 Maulani Tari Guru Tari seDIY  
     
 
16-Apr-17 
Zazkia Nominasi Pola Lantai Lomba Tari Paguyuban 
124 Novitaningtyas Tari Guru Tari seDIY  
     
 
16-Apr-17 
 Nominasi Pola Lantai Lomba Tari Paguyuban 
125 Nisa Nur Fadilah Tari Guru Tari seDIY  
     
  Asy Syifa 
Juara 3 Catur 
Olimpiade Olahraga Dan 
126 
 
Sabrina Seni Nasional Kota Yogya   
     
 
04-Mei-17 
Hafidz Zulva 
Juara 2 Pencak Silat 
Lomba Pencak Silat Kota 
127 Azizi Yogya   
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GAMBAR  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung Tampak Depan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gedung Tampak Samping  
 
 
 
 
 
 
 
Belum punya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perpustakaan Laboratorium  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang Kepsek Ruang Guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tempat Ibadah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jamban  
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Ruang UKS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gudang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang Sirkulasi (Koridor, Tangga) Tempat Olahraga / Lapangan  
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Kelas 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 3 ( belajar di selasar  
Masjid )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 4  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas 5 Kelas 6  
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A. Aktivitas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa Belajar cara Sablon Tas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Praktek Membuat Tempe  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Belajar Cara Menanam Padi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Latihan Renang SD  
Juara Yogyakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Outbond dan Kerjasama Guru Tamu Dari Jerman 
Siswa   
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B. Prestasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juara 2 Barung Putra 
dalam Pesta Siaga Kwarran 
Gondokusuman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hafidz Zulfa Azizi ( Juara 2 
Pencak Silat Tingkat Kota 
Yogyakarta)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Juara Nominasi Pola Lantai  
Lomba Tari Kreasi Baru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assyifa Sabrina ( Juara 3 Lomba 
Catur Kota Yogya)  
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Belajar Sains: Percobaan  
PerubahanEnergi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pekan Berbagi Senyum  
dengan donatur tamu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nguri-uri kabudayan jawi  
melalui Gamelan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Baris Berbaris  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Temu Alumni SD Juara Tahun  
2016/2017  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wisuda Siswa Kelas 6 tahun  
ajaran 2016/2017  
134 
 
 
 
 
 
 
 
 
CURRICULUM VITAE 
A. Data Pribadi   
Nama :Binti Sri Rahayu, S.Pd.I 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Tempat tanggal lahir :Sleman, 23 Maret 1978 
Alamat Asal : Daraman Srimartani Piyungan 
Alamat Tinggal : Daraman Srimartani Piyungan 
Email : binti.sd3gumul@gmail.com  
 
No HP. :0857 1952 1178 (wa)  
B. Latar Belakang Pendidikan Formal  
Jenjang Nama Sekolah Tahun 
SD SD Negeri Delegan II 1991 
 Prambanan Sleman DIY  
SMP SMP Pembangunan 1994 
 Piyungan Bantul DIY  
SMA SMU Negeri 1 1997 
 Prambanan Sleman DIY  
S1 Universitas 2003 
 Cokroaminoto  
 Yogyakarta  
S2 IAIN Surakarta 2018 
 
 
 
C. Pengalaman Organisasi 
 
 Komite di SD Negeri 3 Gumul Karangnongko Klaten

 Sekretaris Kelompok Kerja Guru di Kecamatan Karangnongko 
Klaten

 Operator Sekolah di SD Negeri 3 Gumul
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D. Pengalaman Pekerjaan 
 
 TK Pertiwi Berbah Sleman DIY

 SD Negeri Bibis Bantul DIY

 SD Negeri 2 Potrojayan Sleman DIY

 SD Negeri 2 Terong Bantul DIY

 SD Muhammadiyah Noyokerten Berbah Sleman DIY

 SD Negeri 1 Kanoman Karangnongko Klaten

 SD Negeri 3 Gumul Karangnongko Klaten
